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ABSTRAK

Emmy Juita Sulastri. 2023. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui
Model Project Based Learning Berbasis Video Pada Murid Kelas V SD Inpres
Tabaringan Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Aliem Bahri dan Abdan Syakur.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada materi menulis puisi masih sangat rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses dan hasil peningkatan keterampilan menulis puisi
melalui model Project Based Learning berbasis video pada murid kelas V SD
Inpres Tabaringan Kota Makassar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action
Reaserch) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan. Fokus penelitian ini adalah 1) Keterampilan menulis puisi
dan 2) Penggunaan model Project Based Learning berbasis video di kelas V SD
Inpres Tabaringan Kota Makassar. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah murid
kelas V yang berjumlah 31 orang murid. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar murid kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota Makassar yaitu 66 (2)
Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata hasil belajar murid kelas VV SD Inpres
Tabaringan Kota Makassar lebih tinggi yang mencapai 95. Ketuntasan belajar
murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar juga mengalami
peningkatan. Pada siklus I, dari 10 (32%) murid mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan pada siklus 11 sebanyak 30 (97%) murid mencapai ketuntasan belajar
dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada
siklus 11 tercapai secara klasikal karena jumlah murid yang tuntas lebih dari 80%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan keterampilan
menulis puisi kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota Makassar melalui penerapan
model Project Based Learning berbasis video mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Keterampilan menulis, puisi, model Project Based Learning
berbasis video.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik atau
ilmiah, sehingga mendorong murid untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
melatih murid untuk berpikir menggunakan langkah-langkah ilmiah. Kurikulum
2013 bertujuan untuk mendorong peserta didik atau murid agar mampu lebih baik
dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan
(mempresentasikan) yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima
materi pembelajaran di sekolah. Titik tolak kurikulum 2013 terdapat pada
kegiatan pembelajarannya yang berbasis teks. Salah satu teks yang ada di dalam
kurikulum 2013 kelas V Sekolah Dasar adalah puisi.

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar pada kelas VV semester
genap tema 6 terdapat Kompetensi Dasar (KD) yaitu menggali isi dan amanat
puisi yang disajikan secara lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan dan
melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang
tepat sebagai bentuk ungkapan diri. Indikator pencaipannya yaitu
mengidentifikasi dan memahami ciri-ciri puisi dengan benar, menjelaskan isi dan
amanat puisi dengan baik dan benar, mengidentifikasikan dan melisankan isi puisi
dengan baik dan benar, mendemonstrasikan puisi hasil karya pribadi dengan lafal

intonasi, dan ekspresi dengan tepat.



Berbahasa pada dasarnya proses interaktif  komunikatif  yang
menekankan pada aspek-aspek bahasa. Kemampuan memahami aspek-aspek
tersebut menentukan keberhasilan dalam proses komunikasi. Aspek-aspek bahasa
tersebut adalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Secara
karakteristik, keempat keterampilan itu berdiri sendiri, namun dalam penggunaan
bahasa sebagai proses komunikasi tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.
Hal ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan keterpaduan dari beberapa aspek.
Salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum aspek
yang lain adalah keterampilan menulis.

Menurut Tarigan (2018:3) menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk komunikasi secara tidak langsung dan secara
tidak tatap muka. Menulis merupakan kegiatan uang produktif dan ekspresif.
Sedangkan menurut Ahmad (2018:125) kemampuan dan keterampilan menulis
merupakan kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada
pihak lain melalui bahasa tulis. Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk mempertajam kepekaan perasaan murid. Guru diharapkan dapat
memotivasi murid agar dapat meningkatkan minat baca terhadap karya sastra
karena dengan mempelajari sastra murid diharapkan dapat menarik berbagi
manfaat dari kehidupannya. Salah satu sastra yang diajarkan di SD kelas V adalah
kemampuan menulis puisi.

Menulis puisi perlu dikenalkan kepada murid sejak di sekolah dasar
sehingga murid mempunyai kemampuan untuk mengapresiasikan puisis dengan

baik. Mengapresiasikan sebuah puisi bukan hanya ditujukan untuk penghayatan



dan pemahaman puisi melainkan berpengaruh terhadap kepekaan perasaan,
penalaran, serta kepekaan anak terhadap masalah kemanusiaan. Kemampuan
tersebut ditentukan oleh beberapa faktor penting dalam proses pembelajaran
menulis puisi. Selain penerapan model, model dan strategi serta peranan guru
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran menulis puisi dapat membantu murid mengekspresikan
gagasan, perasaan dan pengalamannya. Seorang guru dapat membantu murid
mencurahkan isi hati, ide, dan pengalamannya melalui ungkapan bahasa yang
indah dan puitis. Hal ini dapat melatih kepekaan dan kekayaan bahasa yang pada
gilirannya dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan murid dalam
menulis puisi. Saat menulis puisi murid dapat mengapresiasikan gagasan,
perasaan, serta pengalamannya secara puitis. Guru dapat membantu serta
membimbing murid untuk memunculkan dan mengembangkan suatu gagasan lalu
mengorganisasikan menjadi puisi sederhana. Dengan demikian, menulis puisi
memerlukan beberapa kemampuan, misalnya kemampuan memunculkan suatu
gagasan, kemampuan mengembangkan gagasan, mengembangkan kemampuan
dalam pemilihan kata serta mengorganisasikannya menjadi puisi yang bermakna.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 10 Januari 2023 dengan
guru kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar menemukan fakta bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis puisi masih sangat
rendah, murid yang mencapai nilai KKM hanya 10 orang atau sekitar 32,3% dan
yang belum mampu mencapai nilai KKM ada 21 orang atau sekitar 67,7% dari

standar KKM yang telah ditentukan sekolah, yaitu 70. Rendahnya keterampilan



murid dalam menulis puisi disebabkan karena: (1) guru kurang memberi perhatian
terhadap pelajaran menulis puisi. Dalam pembelajaran menulis puisi, guru kurang
memeberi gambaran mengenai cara menulis puisi yang baik. (2) tidak
menggunakan model yang tepat. Seringkali guru menggunakan model yang
kurang bervariasi sehingga para murid tidak memiliki kesempatan untuk
menyampaikan apa yang ada dalam pikirannya bahkan sesuatu yang belum murid
pahami. (3) tidak menindaklanjuti hasil karya murid. Setelah murid menulis puisi,
guru menginstruksikan kepada murid untuk mengumpulkan tulisannya tersebut,
tanpa disertai dengan evaluasi baik berupa pujian, kritikan maupun penguatan
terhadap karya murid. (4) kurang memberi pelatihan menulis puisi. Murid tidak
diberi pelatihan terlebih dahulu sebelum diberi tugas menulis puisi. Setelah murid
menulis puisipun, guru tidak memberikan tugas tambahan menulis puisi sebagai
perbaikan nilai sebelumnya. (5) kurang kreatif dalam mengembangkan pelajaran
menulis puisi.

Berdasarkan observasi awal maka ditemukan berbagai masalah dalam
proses pembelajaran, sehingga untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu
model pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, murid dapat belajar secara
kooperatif, dapat mengembangkan secara sendiri meskipun tidak pada guru secara
langsung.

Pelajaran menulis puisi diidentikkan oleh guru sebagai kemampuan murid
dalam menulis kalimat berbentuk bait-bait. Padahal menulis puisi bukan sekadar
tulisan berbentuk bait-bait melainkan penggambaran sebuah gagasan, ide, pikiran,

bahkan perasaan murid yang dituangkan dalam tulisan yang disampaikan melalui



bahasa figuratif agar memiliki nilai rasa yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian
tentang pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model Project Based
Learning berbasis video perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan
pembelajaran keterampilan menulis puisi di sekolah tersebut.

Menurut (Handayani, 2020) bahwa Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang melibatkan murid aktif dalam pembelajaran melalui
penyelesaian proyek dan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Sejalan
dengan itu Sari (2018:29) mengemukakan bahwa Project Based Learning
merupakan proses pembelajaran yang mengikutkan murid secara langsung untuk
membuat suatu proyek. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih
meningkatkan keterampilan untuk memecahkan atau membuat proyek yang dapat
menghasilkan suatu proyek.

Model pembelajaran ini menekankan pada murid untuk menyusun
pengetahuannya sendiri. Penggunaan model Projed Based Learning berbasis video
pada pembelajaran Bahasa Indonesia akan menumbuhkan keberanian murid
dalam mengajukan pertanyaan serta menjadikan murid mudah menyampaikan
pendapatnya sehingga murid dapat mengetahui dan mengingat materi, membuat
murid aktif dan dapat mengoptimalkan hasil belajar dan kreativitas murid serta
dapat belajar untuk menghargai pendapat orang lain.

Berdasarkan uraian maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui Model Project Based
Learning Berbasis Video Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

Pada Murid Kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar”’.



B. Masalah penelitian

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan yang terkait dengan peningkatan hasil kemampuan

menulis puisi yaitu:

a.

b.

€.

Kurangnya motivasi murid mengikuti pembelajaran menulis puisi.
Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi.

Murid kurang fokus terhadap pembelajaran menulis puisi.

Minat dan ketertarikan serta motivasi murid terhadap pembelajaran
menulis puisi kurang disebabkan karena guru kurang kreatif.

Hasil belajar yang diperoleh murid rendah.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Masalah tentang rendahnya hasil belajar keterampilan menulis puisi pada

murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar akan dipecahkan dengan

menerapkan model Project Based Learning berbasis video yang dilaksanakan

sesuai dengan prosedur dalam penelitian tindakan kelas.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan alternatif

pemecahan masalah yang sudah dikemukakan pada poin sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan menulis puisi melalui model

Project Based Learning berbasis video untuk meningkatkan keterampilan

menulis puisi pada murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar?



b. Bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan menulis puisi melalui model
Project Based Learning berbasis video untuk meningkatkan keterampilan

menulis puisi pada murid kelas V' SD Inpres Tabaringan Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

a. Proses peningkatan keterampilan menulis puisi melalui model Project Based
Learning berbasis video untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi
pada murid kelas V' SD Inpres Tabaringan Kota Makassar.

b. Hasil peningkatan keterampilan menulis puisi melalui model Project Based
Learning berbasis video untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi

pada murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang dapat
dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid: Dapat meningkatkan hasil belajar murid secara keseluruhan
terutama murid yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah dalam

menulis puisi.



b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan khususnya dalam mencari model pembelajaran yang sesuai
dengan materi menulis puisi.

c. Bagi Guru: Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran menulis
puisi di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh murid maupun
oleh guru dapat diminimalkan.

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan
sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan

pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelaksanaan pendidikan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis adalah menyampaikan idea atau gagasan dan pesan dengan
menggunakan lambang grafik (tulisan). Tulisan adalah suatu sistem komunikasi
manusia yang menggunakan tanda-tanda yang dapat dibaca atau dilihat dengan
nyata. Tarigan (2018:23) mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
digunakan oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.
Sedangkan Robert Lodo (Suriamiaharja, 2018:1), mengemukakan bahwa menulis
adalah menempatkan simbol-simbol grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang
memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafiknya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang-lambang grafik untuk

menyampaikan idea tau gagasan yang dapat dimengerti oleh orang lain.
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b. Manfaat Menulis

Manfaat yang dapat di petik dalam menulis yaitu (1) peningkatan
kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, (3) penumbuhan
keberanian, dan kemampuan mengumpulkan informasi, (Suparno Yunus, 2017:4).
Sedangkan menurut Bernard Peret (Nurdin, 2017:19) mengemukakan beberapa
manfaat menulis antara lain:

(1)Sarana untuk mengungkapkan diri, (2) sarana untuk
pemahaman, (3) membentuk, mengembangkan kepuasan pribadi,
kebanggaan dan perasaan harga diri, (4) meningkatkan kesadaran
dan penyerapan terhadap lingkungan, (5) keterlibatan secara
bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah, dan (6)
mengembangkan suatu pemahaman tentang kemampuan
menggunakan bahasa.

Sedangkan menurut pendapat Akhadiah dkk (2017:1) menyatakan ada 8
manfaat menulis yaitu:

(1)kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita, (2)
melalui kegiatan menulis kita dapat mengembangkan berbagai
gagasan, (3) kegiatan menulis memaksa kita lebih banyak
menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan
topik yang kita tulis, (4) kita dapat menjelaskan permasalahan yang
semula masih samar bagi kita sendiri, (5) melalui tulisan kita dapat
meninjau serta menilai gagasan kita sendiri secara lebih objektif,
(6) kita lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu
menganalisisnya secara tersurat bukan sekedar menjadi penyadap
informasi dari orang lain, (7) menulis dapat memotivasi diri untuk
belajar dan membaca lebih giat. Penulis menjadi penemu atau
pemecah masalah bukan sekedar menjadi penyadap informasi dari
orang lain. Dan (8) kegiatan menulis yang terencana akan
membiasakan kita berfikir serta bebahasa secara tertib.

Berdasarkan pendapat diatas, jelas bahwa melalui menulis seseorang akan
mampu mengenali potensi yang dimilikinya. Penulis akan mengetahui sampai

dimana pengetahuannya tentang suatu topik atau bahan yang akan dibuat tulisan.
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Untuk mengembangkan topik tersebut, penulis harus berpikir, menggali
pengetahuan dan pengalamannya.

2. Unsur-Unsur dan Penilaian Puisi

a. Pengertian Puisi

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Secara etimologis, kata
puisi dalam bahasa Yunani berasal dari poesis yang artinya berati penciptaan.
Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dikenal istilah Poezie (puisi), yaitu jenis sastra
(genre) yang berpasangan dengan istilah prosa. Sementara dalam bahasa Inggris
ada istilah poetry yang artinya adalah puisi (Pradopo, 2018:306).

Marwiah (2022:4) secara umum pengertian puisi adalah sebuah deretan
kata-kata indah yang diciptakan sesuai dengan perasaan pengarangnya. Dalam hal
ini, Waluyo mengungkapkan bahwa puisi dapat berbentuk dengan kekuatan
bahasa yang dibangun melalui struktur fisik dan batinnya.

Pradopo (Marwiah, 2022:4) menyatakan bahwa untuk memeroleh
kepuitisan puisi dengan bahasa kiasan. Bahasa kiasan akan menyebabkan sajak
menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama
menimbulkan kejelasan angan. Bahasa kiasan ini mengiaskan sesuatu hal dengan
hal lain supaya gambaran menjadi jelas, menarik, dan hidup. Nurhadi (Marwiah
(2022:4) mengatakan bahwa dalam puisi terdapat struktur fisik atau yang disebut
pula sebagai struktur kebahasaan dan struktur batin puisi yang berupa ungkapan
batin pengarang. Unsur-unsur puisi tidaklah berdiri sendiri tetapi merupakan
sebuah struktur. Seluruh unsur merupakan satu kesatuan dan unsur menunjukkan

hubungan keterjalinan yang satu dengan yang lainnya. Secara sederhana, batang
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tubuh semua puisi terbentuk dari beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut meliputi
(1) kata, (2) larik, (3) bait, (4) bunyi, dan (5) makna. Kelima unsur tersebut saling
memengaruhi kebutuhan sebuah puisi.

Menurut Sayuti (2019:12), puisi merupakan hasil kreativitas manusia yang
diwujudkan lewat susunan kata yang mempunyai makna. Namun demikian tidak
semua susunan kata tersebut disebut puisi, saat kita mengucapkan atau menulis
sebuah kalimat, kita pun berusaha menyusun kata yang bermakna, akan tetapi
kalimat tersebut bukanlah puisi. Memang mungkin saja orang menilai bahwa
kalimat yang kita hasilkan tersebut sebagai kalimat yang puitis, namun kalimat
puitis tidak identik dengan puisi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpukan bahwa puisi
merupakan karya tulis kreativitas dalam bentuk tulisan yang mengandung makna
tertentu. Dalam puisi kata-kata yang disusun dengan ekspresi sang penulis yang
mampu membangkitkan emosi pembaca.

b. Macam-Macam Puisi

Menurut Badrun (2018: 115), secara umum puisi dapat dibagi menjadi dua
jenis yaitu, jenis puisi berdasarkan isi dan jenis puisi berdasarkan bahasa yang
digunakan. Berdasarkan isi yang dikandung puisi dapat dibedakan menjadi tiga
macam Yaitu sebagai berikut.

1) Puisi Epik

Puisi epik disebut juga sebagai puisi naratif. Biasanya bentuk puisi ini

agak panjang dan berisi cerita kepahlawanan, tokoh kebangsaan, masalah surga,

neraka, dan kematian. Puisi epik juga bersifat objektif, antara penyair
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menceritakan hal-hal di luar dirinya. Adapun yang termasuk puisi epik dalam
sastra Indonesia antara lain syair dan balada.

Syair merupakan salah satu jenis puisi lama yang bersajak a-a-a-a, tiap bait
terdiri empat baris, satu baris terdiri dari delapan sampai dua belas suku kata,
keempat baris kalimatnya mempunyai hubungan arti dan isi. Syair berisi nasihat
dan cerita.

Balada biasanya berisi gambaran kehidupan masyarakat, petualangan,
perang, cinta, kematian, dan hal-hal yang bersifat supernatural. Menurut
sejarahnya balada dibagi menjadi dua yaitu, balada yang bersifat nyanyian dan
yang bersifat sastra (modern).

2) Puisi Lirik

Puisi lirik merupakan puisi yang bersifat subjektif, personal. Artinya
penyair menceritakan masalah-masalah yang bersumber dari dalam dirinya. Puisi
ini agak pendek biasanya menggunakan kata ganti orang pertama. Puisi ini berisi
tentang cinta, kematian masalah muda dan tua. Adapun yang termasuk puisi lirik
antara lain soneta, eligi, ode, dan himne.

3) Puisi Dramatik
Puisi dramatik dapat bersifat objektif dan subjektik. Dalam hal ini
seolaholah penyair keluar dari dirinya dan berbicara melalui tokoh lain. Dengan
kata lain, dalam puisi ini tidak menyampaikan secara langsung pengalaman yang
ingin diungkapkan tetapi disampaikan lewat tokoh lain sehingga tampak seperti
sebuah dialog. Di atas telah dibicarakan pembagian puisi berdasarkan isi,

sekarang kita  membicarakan pembagian puisi berdasarkan bahasa yang
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digunakan yaitu dilihat dari jelas atau mudah dan sukarnya puisi itu dipahami.
Dalam hal ini puisi dibagi menjadi dua macam, yaitu puisi transparan dan puisi
prismatik.

a) Puisi Transparan

Secara harafiah transparan berarti ,tembus pandang, jelas™, jadi puisi
transparan adalah puisi yang mudah dipahami, tidak ada kata-kata atau
lambanglambang yang sukar dipahami.

b) Puisi Prismatik

Berbeda dengan puisi transparan, puisi prismatik lebih sukar dipahami.
Hal ini disebabkan karena banyak kata yang memiliki makna ganda dan kata yang
demikian memerlukan penafsiran.
¢. Unsur-Unsur Pembangun Puisi

Unsur-unsur puisi terbagi ke dalam dua macam, yakni unsur ekstrinsik dan
sunsur intrinsik (Waluyo, 2017:106). Unsur Fisik Unsur fisik meliputi hal-hal
sebagai berikut:

1) Diksi (Pemilihan Kata)

Badrun (2018:10) kata-kata yang digunakan dalam puisi merupakan hasil
pemilihan yang sangat cermat. Kata-katanya merupakan hasil pertimbangan, baik
itu makna, susunan bunyinya, maupunhubungan kata itu dengan kata-kata lain
dalam baris dan baitnya. Kata-kata memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam puisi. Wiyatmi (2018:106) kata-kata dalam puisi bersifat konotatif dan ada
pula kata-kata yang berlambang. Makna dari kata-kata itu mungkin lebih dari

satu. Kata-kata yang dipilih hendaknya bersifat puitis, yang memunyai efek
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keindahan, bunyinya harus indah dan memiliki keharmonisan dengan kata-kata

lainnya.

a)

b)

Kata Konotasi

Kata konotasi adalah kata yang bermakna tidak sebenarnya. Kata itu telah
mengalami penambahan-penambahan, baik itu berdasarkan pengalaman,
kesan, imajinasi, dan sebagainya. Kata-kata dalam puisi banyak
menggunakan makna konotatif atau kiasan terkadang ada yang merupakan
suatu perbandingan.

Kata-Kata Berlambang

Lambang atau simbol adalah sesuatu seperti lambang, tanda, ataupun kata
yang menyatakan maksud tertentu, sering digunakan penyair dalam puisinya
contoh, puisi Hujan Bulan Juni didalamnnya terdapat lambang-lambang itu,
misalnya dinyatakan dengan kata hujan dan bunga. Hujan merupakan
perlambangan bagi ‘“kebaikan” atau “kesuburan”. Sementara itu, bunga

bermakna “keindahan”.

2) Pengimajinasian

Pengimajinasian adalah kata atau susunan kata yang dapat menimbulkan

khayalan atau imajinasi. Dengan daya imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah

merasa, mendengar, atau melihat sesuatu yang diungkapkan penyair. Dengan

kata-kata yang digunakan penyair, pembaca seolah-olah:

a)

mendengar suara (imajinasi auditif)

b) melihat benda-benda (imajinatif visual), atau

c)

meraba dan menyentuh benda-benda (imajinasi taktil)
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3) Kata Konkret

Kata-kata harus diperkonkret atau diperjelas, jika penyair mabhir
memperkonkret kata-kata, maka pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau
merasa apa yang dilukiskan penyair. Pembaca dapat membayangkan secara jelas
peristiwa atau keadaan yang dilukiskan, setiap penyair berusaha mengonkretkan
hal yang ingin dikemukakan agar pembaca membayangkan dengan lebih hidup
apa yang dimaksudnya. Cara yang digunakan oleh setiap penyair berbeda dari
cara yang digunakan oleh penyair lainnya. Pengonkretan kata ini erat
hubungannya dengan pengimajian, pelambangan dan pengiasan. Ketiga hal itu
juga memanfaatkan gaya bahasa untuk memperjelas apa yang ingin
dikemukakan.

4) Bahasa Figuratif (Majas)

Penyair menggunakan bahasa yang bersusun-susun atau berpigura
sehingga disebut bahasa figuratif yang menyebabkan puisi menjadi prismatis
artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna. Majas (figurative
language) ialah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu
dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain.

Majas mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan hal yang lain.
Maksudnya, agar gambaran benda yang dibandingkan itu lebih jelas. Misalnya,
untuk menggambarkan keadaan ombak, penyair menggunkan majas
personifikasi. Majas menjadikan suatu puisi lebih indah. Bahasa figuratif
dipandang lebih efektif untuk menyatakan apa yang dimaksud penyair, karena:

(1) bahasa figuratif mampu menghasilkan kesenangan imajinatif; (2) bahasa
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figuratif adalah cara untuk menghasilkan imaji tambahan dalam puisi, sehingga
yang abstrak jadi konkret dan menjadikan puisi lebih nikmat dibaca; (3) bahasa
figuratif adalah cara menambah intensitas perasaan penyair untuk puisinya dan
menyampaikan sikap penyair; (4) bahasa figuratif adalah cara untuk
mengonsentrasikan makna yang hendak disampaikan dan cara menyampaikan
sesuatu yang banyak dan luas dengan bahasa yang singkat (Perrine dalam
Waluyo, 2017:115).

5) Versifikasi (Rima, Ritma, dan Metrum)

Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. Rima adalah
pengulangan bunyi dalam puisi. Digunakan kata rima untuk mengganti istilah
persajakan pada sistem lama karena diharapkan penempatan bunyi dan
pengulangannya tidak hanya pada akhir setiap baris, namun juga untuk
keseluruhan baris dan bait. Dalam ritma pemotongan-pemotongan baris menjadi
frasa yang berulangulang, merupakan unsur yang memperindah puisi itu. Ritma
puisi berbeda dari metrum (matra), metrum berupa pengulangan tekanan kata
yang tetap dan bersifat statis. Ritma berasal dari bahasa Yunani rheo yang berarti
gerakangerakan air yang teratur, terus-menerus, dan tidak putus-putus (mengalir
terus).

Situmorang (2016:22), ritma ialah iramasedangkan rima adalah sajak
(persamaan bunyi). Peranan irama dan rima dalam puisi sangat penting dan
sangat erat hubungannya dengan tema, rasa, nada, dan amanat. Dalam
kepustakaan Indonesia, ritma atau irama adalah turun naiknya suara secara

teratur, sedangkan rima atau sajak adalah persamaan bunyi (Tarigan, 2018:37).
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6) Tata Wajah (Tipografi)

Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan
drama. Larik-larik puisi tidak membangun periodisitet yang disebut paragraf,
namun membentuk bait. Baris puisi tidak bermula dari tepi kiri dan berakhir ke
tepi kanan baris. Tepi kiri atau tepi kanan dari halaman yang memuat puisi belum
tentu terpenuhi tulisan, hal ini tidak berlaku untuk tulisan berbentuk prosa. Baris-
baris prosa dapat saja disusun seperti tipografi puisi, namun makna prosa tersebut
akan berubah menjadi lebih kaya, jika prosa itu ditafsirkan sebagai puisi.
Sebaliknya, jika tetap menafsirkan puisi sebagai prosa, tipografi tersebut tidak
berlaku. Cara sebuah teks ditulis sebagai lariklarik yang khas menciptakan makna
tambahan yang diperkuat oleh penyajian tipografi puisi. Dalam puisi-puisi
kontemporer seperti karya-karya Sutardji Calzoum Bachri, tipografi itu
dipandang begitu penting sehingga menggeser kedudukan makna kata-kata.

Ada empat unsur intrinsik puisi, yakni: tema (sense), perasaan penyair
(feeling), nada atau sikap penyair terhadap pembaca (tone), dan amanat
(intention) (Waluyo, 2017:106).

a) Tema
Tema merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam
puisinya.berfungsi sebagai landasan utama penyair dalam puisinya. Tema
itulah yang menjadi kerangka pengembangan sebuah puisi. Jika landasan
awalnya tentang ketuhanan, maka keseluruhan struktur puisi itu tidak lepas
dari ungkapan-ungkapan atas eksistensi Tuhan. Demikian halnya jika yang

dominan adalah dorongan cinta dan kasih sayang, maka yang
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ungkapanungkapan asmaralah yang akan lahir dalam puisinya itu Secara

umum, tema-tema di dalam puisi dikelompokan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Tema Ketuhanan

Puisi-puisi dengan tema Ketuhanan biasanya akan menunjukkan religious
experience atau pengalaman religi penyair (Waluyo, 2017:107).

Tema Kemanusiaan

Tema kemanusiaan bermaksud menunjukkan betapa tingginya martabat
manusia dan bermaksud meyakinkan pembaca bahwa setiap manusia
memiliki harkat dan martabat yang sama (Waluyo, 2017:112).

Tema Patriotisme/Kebangsaan Puisi bertema ini berisikan gelora dan
perasaan cinta penyair akan bangsa dan tanah airnya. Puisi ini mungkin
pula melukiskan perjuangan para pahlawan dalam merebut kemerdekaan
(Waluyo, 2017:115).

Tema Kedaulatan Rakyat

Dalam puisinya, penyair mengungkapkan sensitivitas dan perasaannya
untuk memperjuangkan kedaulatan rakyat dan menentang sikap
kesewenang-wenangan pihak yang berkuasa (Waluyo, 2017:115).

Tema Keadilan Sosial

Puisi yang bertema keadilan sosial menyuarakan penderitaan, kemiskinan,
atau kesengsaraan rakyat. Puisi-puisi demonstrasi yang terbit sekitar
tahun 1966 banyak yang menyuarakan keadilan sosial (Waluyo,

2017:118).
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Perasaan

Puisi merupakan karya sastra yang paling mewakili ekspresi perasaan
penyair. Ekspresi itu dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau pengagungan
kepada kekasih, kepada alam, atau sang Khalik. Jika penyair hendak
mengagungkan keindahan alam, maka sebagai sarana ekspresinya ia akan
memanfaatkan majas serta diksi yang mewakili dan memancarkan makna
keindahan alam. Jika ekspresinya merupakan kegelisahan dan kerinduan
kepada sang Khalik, maka bahasa yang digunakan cenderung bersifat
perenungan akan eksistensinya dan hakikat keberadaan dirinya sebagai
hamba Tuhan.

Nada dan Suasana

Dalam menulis puisi, penulis memunyai sikap tertentu terhadap pembaca:
apakah dia ingin bersikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir, atau
bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sikap penyair
kepada pembaca ini disebut nada puisi.Suasana adalah keadaan jiwa pembaca
setelah membaca puisi itu. Suasana merupakan akibat yang ditimbulkan puisi
itu terhadap jiwa pembaca. Nada dan suasana puisi saling berhubungan dan
menimbulkan suasana tertentu terhadap pembaca. Nada duka yang diciptakan
penyair dapat menimbulkan suasana iba hati pembaca, nada kritik yang
diberikan penyair dapat menimbulkan suasana penuh pemberontakan bagi
pembaca, nada religius dapat menimbulkan suasana khusyuk (Waluyo,

2017:125).
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d) Amanat
Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah kita
memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Tujuan atau amanat merupakan hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat tersirat di
balik kata-kata yang disusun, dan juga berada dibalik tema yang
diungkapkan. Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair mungkin secara
sadar berada dalam pikiran penyair, namun lebih banyak penyair tidak sadar
akan amanat yang diberikan mereka yang berada dalam situasi demikian
biasanya merasa bahwa menulis puisi merupakan kebutuhan untuk
berekspresi atau kebutuhan untuk berkomunikasi dan disetiap karyanya pasti
mengandung amanat yang berguna bagi pembaca. Tema berbeda dengan
amanat, tema berhubungan dengan arti karya sastra, sedangkan amanat
berhubungan dengan makna karya sastra (meaning dan significance). Arti
karya sastra bersifat lugas, obyektif, dan khusus, sedangkan makna karya
sastra bersifat kias, subyektif dan umum. Makna berhubungan dengan orang
perorangan, konsep seseorang, dan situasi dimana penyair mengimajinasikan
karyanya (Waluyo, 2017:130).

d. Penilaian Penulisan Puisi

Penilaian adalah suatu proses memperoleh dan mempergunakan informasi

untuk membuat pertimbangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan

keputusan. Pada hakikatnya, penilaian dilakukan tidak semata-mata untuk menilai

hasil belajar murid saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara lain

kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2017:4). Dalam
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penilaian pengajaran sastra, kegiatan penilaian memiliki fungsi ganda, yaitu (1)
mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra murid, dan (2) menunjang
tercapainya tujuan pengajaran apresiasi sastra (Nurgiyantoro, 2017: 322).

Guna mengukur kemampuan murid dalam menulis puisi perlu dilakukan
pengetesan terhadap murid. Mengingat menulis puisi merupakan suatu aktivitas
yang pada akhirnya menghasilkan suatu bentuk karya berupa puisi, maka tes yang
dipakai adalah tes esai menulis puisi yang dalam hal ini adalah tes berdasarkan
rangsangan visual (gambar) sebagai medianya, yaitu sebuah gambar bertema
alam. Menurut Nurgiyantoro (2017:95), tes esai adalah tes proses berfikir yang
melibatkan aktivitas kognitif tingkat tinggi, menuntut kemampuan murid untuk
menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghubungkan konsep-konsep,
menilai, dan memecahkan masalah.

Dalam memberikan sebuah penilaian puisi haruslah memperhatikan unsur
apa saja yang dipakai sebagai kriteria penulisan puisi. Dalam penelitian ini, yang
dijadikan sebuah kriteria penulisan puisi pada murid adalah unsur pembangun
puisi yang terdiri dari diksi, gaya bahasa, pengimajian, isi, tema, rima, dan amanat
atau pesan. Mengingat instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal-
soal esai dalam menulis puisi, maka penilaian yang dipakai menggunakan
penilaian dengan memberikan skor secara berskala. Nurgiyantoro (2017:349)
mengatakan bahwa pertanyaan atau soal-soal esai memiliki skor secara berskala
karena pada prinsipnya semua jawaban yang telah diberikan oleh subjek
penelitian mempunyai nilai atau selayaknya diberi skor. Penilaian tes esai menulis

puisi juga termasuk dalam penilaian ranah kognitif. Dikatakan Nurgiyantoro
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(2017:327) bahwa hasil belajar sastra yang bersifat kognitif lebih banyak

berhubungan dengan kemampuan dan proses berpikir. Adapun kriteria penilaian

penulisan puisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penilaian Penulisan Puisi

No Aspek

Indikator

Skor

1 | Diksi

Sangat baik: murid mampu memilih kata dengan
tepat, penggunaan kata efektif, dan penggunaan
bahasanya padat

Baik: murid dapat memilih kata dengan baik, tetapi
penggunaan kata cukup efektif, penggunaan bahasa
padat

Cukup: murid dapat memilih kata dengan cukup
baik, penggunaan kata cukup efektif, penggunaan
bahasa kurang padat

Kurang: murid kurang dapat memilih kata dengan
tepat, penggunaan kata kurang efektif, penggunaan
bahasa kurang padat

Sangat kurang: murid tidak dapat memilih kata
dengan tepat, penggunaan Kkata tidak efektif,
penggunaan bahasa tidak padat

2 | Tema

Sangat baik: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema dengan isi
puisi yang dibuat

Baik: Murid mampu menulis puisi yang di dalamnya
cukup terdapat kesesuaian antara tema dengan isi
puisi yang dibuat

Cukup: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya kurang terdapat kesesuaian antara tema
dengan isi puisi yang dibuat

Kurang: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya kurang sekali terdapat adanya kesesuaian
antara tema dengan isi puisi yang dibuat

Sangat kurang: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya tidak terdapat kesesuaian antara tema
dengan isi puisi yang dibuat

3 | Isi

Sangat baik: isi puisi sesuai dengan judul dan tema,
terdapat unsur perasan yang kuat pada puisi

Baik: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema,
terdapat unsur perasan yang kuat pada puisi

Cukup: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan
tema, terdapat unsur perasan yang cukup kuat pada
puisi
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Kurang: isi puisi kurang sesuai dengan judul dan
tema, terdapat unsur perasan yang kurang kuat pada
puisi

Sangat kurang: isi puisi tidak sesuai dengan judul
dan tema, terdapat unsur perasan yang tidak kuat
pada puisi

Gaya
Bahasa

Sangat baik: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 5 gaya bahasa dan sangat
ekspresif

Baik: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 4 gaya bahasa dan
ekspresif

Cukup: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 3 gaya bahasa dan cukup
ekspresif

Kurang: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 2 gaya bahasa dan kurang
ekspresif

Sangat kurang: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 1 gaya bahasa dan tidak
ekspresif

Pengimajian

Sangat baik: murid mampu menggunakan kata-kata
dengan tepat, dapat memunculkan imajinasi dan daya
khayal, kreatif, dan mengesankan

Baik: murid mampu menggunakan kata-kata dengan
tepat, dapat memunculkan imajinasi dan daya khayal,
tetapi cukup kreatif dan cukup mengesankan

Cukup: murid mampu menggunakan kata-kata
dengan tepat, dapat memunculkan imajinasi dan daya
khayal, tetapi kurang kreatif dan kurang
mengesankan

Kurang: murid kurang dapat menggunakan kata-kata
dengan tepat, kurang memunculkan imajinasi dan
daya khayal, kurang kreatif dan kurang mengesankan

Sangat kurang: murid tidak dapat menggunakan
kata-kata dengan tepat, tidak memunculkan imajinasi
dan daya khayal, tidak kreatif dan tidak mengesankan

Rima

Sangat baik: murid mampu menulis puisi dengan
rima yang digunakan tepat, bervariasi, dan
menimbulkan keindahan

Baik: murid mampu menulis puisi dengan rima yang
digunakan sudah baik, bervariasi, dan cukup
menimbukan keindahan

Cukup: murid mampu menulis puisi dengan rima
yang digunakan belum tepat, belum bervariasi, dan
belum menimbulkan keindahan
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Kurang: murid mampu menulis puisi dengan masih 2
ada rima yang digunakan kurang tepat, kurang
bervariasi, dan kurang menimbulkan keindahan

Sangat kurang: murid mampu menulis puisi dengan 1
rima yang digunakan tidak tepat, tidak bervariasi, dan
tidak menimbukan keindahan

7 | Amanat Sangat baik: terdapat penyampaian pesan yang jelas 5
baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan
tema

Baik: terdapat penyampaian pesan yang cukup jelas 4
baik tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai
dengan tema

Cukup: terdapat penyampaian pesan yang cukup 3
jelas baik tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai
dengan tema

Kurang: terdapat penyampaian pesan yang kurang 2
jelas baik tersirat maupun tersurat yang kurang sesuai
dengan tema

Sangat kurang: tidak terdapat penyampaian pesan 1
yang jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai
dengan tema

Sumber : Nurgiyantoro (2017:327)
3. Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Menurut (Handayani, 2020:97) bahwa “Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang melibatkan murid aktif dalam pembelajaran
melalui penyelesaian proyek dan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
Model pembelajaran ini menekankan pada murid untuk menyusun
pengetahuannya sendiri”.

Menurut Sari (2018:145) bahwa Project Based Learning merupakan
proses pembelajaran yang mengikutkan murid secara langsung untuk membuat
suatu proyek. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih meningkatkan
keterampilan untuk memecahkan atau membuat proyek yang dapat menghasilkan

suatu proyek. Model pembelajaran Project Based Learning membuat murid dapat
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belajar dalam suasana yang menyenangkan, dan memiliki kemampuan untuk
mendapatkan pembelajaran yang baru, mengurangi rasa takut dan tegang yang
dirasakan oleh murid untukmengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang
menggunakan model Project Based Learning yang menjadikan murid dapat
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. Selain itu guru juga menanamkan
pentingnya pengamatan dengan dunia nyata (Gunawan, 2018:86).

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang mengembangkan pemahaman konsep mealaui investigasi
masalah yang bermakna dan dapat menghasilkan sesuatu yang nyata (Handayani,
2020:23).

Sementara menurut Sari, (2018:148) bahwa “Project Based Liarning
merupakan model pembembelajaran yang menekankan aktivitas peserta didik
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifatopen-ended dan
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan suatu proyek untuk
menghasilkan sebuah produk otentik terentu”.

Model Project Based Learning merupakan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik untuk mendorong mereka melaksanakan pekerjaan penting,
serta membuat murid menjadi lebih aktif dan mampu memecahkan masalah yang
konplesk, meningkatkan kolaborasi, menyediakan pengalaman belajar yang
melibatkan peserta didik secara langsung dan dirancang berkembang sesuai dunia

nyata (Gunawan, 2018:96).
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Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan murid didalam suatu proyek berdasarkan suatu masalah dan pada
akhirnya murid dapat mengasilkan suatu karya yang nyata (Surya, 2018).

Sementara menurut Ratnasari, (2022:661) mengemukakan model
pembelajaran berbasis proyek ini mencakup kegiatan pemecahan masalah,
mengambil keputusan, keterampilan inkuiri dan keterampilan membuat karya.
Murid hendaknya berfokus pada pemecahan masalah atau kenyataan yang
menuntun mereka untuk memahami konsep dan prinsip yang terkait dengan
proyek. Model Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi,
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, meningkatkan kolaborasi dan
meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya, selain itu Project Based
Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Model Project Based Learning merupakan proses pembelajaran yang
secara langsung melibatkan murid untuk menghasilkan proyek. Pada dasarnya
model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan memecahkan dalam
mengerjakan sebuah proyek yang dapat menghasilkan karya. Dalam
implementasiannya, model ini memberikan peluang yang luas bagi murid untuk
membuat keputusan dalam memilih  topik, melakukan penelitian dan
menyelesaikan sebuah proyek tertentu (Surya, 2018:80).

Menurut Surya, (2018:45) mengemukakan model pembelajaran Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yang menggunkan proyek atau
kegiatan sebagai inti pembelajaran. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan murid

akan mendapat pengalaman secara langsung yang nantinya dapat meningkatkan
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kreativitas serta hasil belajar murid. Model pembelajaran Project Based Learning

ini dapat membantu murid untuk menemukan konsep-konsep baru, pengalaman

baru, serta dalam meningkatkan hasil belajar dan kreativitas murid baik dalam
memecahkan masalah maupun membuat sebuah produk.

Berdasarkan beberpa pendapat di atas tentang pembelajaran Project Based
Learning, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan hasil belajar murid melalui
model Project Based Learning sehingga dapat memecahkan atau membuat
proyek.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Adapun menurut  Yulianah, (2019:14) bahwa langkah-langkah
pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai berikut:

1) Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question)
pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat member penugasan murid dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil
topik yang sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan sebuah
investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang di angkat relevan
untuk para murid.

2) Mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project) perencanaan
dilakukan dengan secara kaloboratif antara guru dan murid. Dengan
demikian, murid diharapkan akan merasa memiliki proyek tersebut.
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapa

tmendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara



3)

4)

5)

6)
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mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin serta mengetahui alat dan

bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesain proyek.

Menyusun jadwal (create a schedule) pengajar dan murid secara kabolaratif

Menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada

tahapan ini antara lain:

a) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek

b) Membuat deadline penyelesaian proyek

c) Membawa murid agar merencanakan cara yang baru

d) Membimbimg murid ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek

e) Meminta murid untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan
suatu cara)

Memonitor murid dan kemajuan proyek (monitor the students and the

progress of the project) pengajar bertanggungjawab untuk melakukan

monitor terhadap aktivitas murid selama menyelesaikan proyek. Dengan kata

lain, pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas murid.

Mengujihasil (assess the outcome) penilaian ini dilakukan untuk membantu

guru dalam mengukur Kkecerdasan standar, berperan dalam mengevaluasi

kemajuan masing-masing murid member umpan balik tentang tingakat

pemahaman yang sudah dicapai oleh murid, membantu guru dalam menyusun

strategi pengajaran berikutnya.

Mengavaluasi pengalaman (evaluate the experience) Pada akhir proses

pembelajaran pengajar dan murid melakukan refleksi bersama terhadap
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aktivitas dengan proyek yang sudah dijalankan. Pada tahap ini, murid diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan
proyek.

Karakteristik Pembelajaran Project Based Learning

Menurut Daryanto (Basmalah, 2022:76) mengemukakan bahwa ada

beberapa karakteristik Project Based Learning sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

Murid membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.

Adanya permasalahan atau tantangan yang di ajukan kepada murid.

Murid mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan yang di
ajukan.

Murid secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola
informasi untuk memecahkan masalah.

Proses evaluasi di jalankan secara kontinu.

Murid secara berkelompok melakukan reflex yang sudah di jalankan.

Produk akhir aktifitas belajar akan di evaluasi secara kualitatif.

Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.
Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki kelebihan dan

kekurangan yang terdapat dalam permendikbud no. 81A tentang implementasi

kurikulum 2013 dan beberapa kelebihan dan kelemahan (Putri, 2019:98) adalah

sebagai berikut:
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1) Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning

2)

a)

b)

9)

h)

i)

Meningkatakan motivasi belajar, mendorong kemampuan untuk
melakukan pekerjan yang penting.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat murid menjadi lebih aktif dalam memecahkan masalah yang
kompleks.

Meningkatkan kolaborasi.

Mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.
Meningkatkan keterampilan murid dalam dalam mengelolah sumber.
Memberikan pengalaman mengorganisasi proyek, alokasi waktu dan
sumber lain untuk menyelesaikan tugas.

Melibatkan para murid untuk belajar mengumpulkan informasi,
mengelolah sesuai pengetahuan yang dimiliki murid.

Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.

Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning

a)
b)

c)

d)

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana
intruktur memengang peran yang sangat penting.

Banyak peralatan yang disediakan.

Murid yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan
informasi akan mengalami kesulitan.

Ada kemungkinan murid yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
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g) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,

dikhawatirkan murid tidak bias memahami topic secara keseluruhan.

4. Hakikat Video
a. Pengertian Video

Video merupakan salah satu jenis media audiovisual. Jenis media
audiovisual lain misalnya filem. Tetapi yang akan dibahas di adalah media video
karena media inilah yang sudah banyak dikembangkan untuk keperluan
pembelajaran. Sebagian besar fumgsi filem sudah bisa digantikan oleh video.

Daryanto (2016:45) mengemukakan bahwa media video merupakan segala
sesuatu yang memungkinkan audio bias digunakan dengan gambar yang bergerak.
Program video bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena bisa
memberi pengalaman bagi murid. Hal tersebut dilakukan karena bisa membuat
murid lebih memperhatikan pembelajaran dengan baik (Afrianti, 2020:134).

Menurut Nurdyansyah, (2019:109) mengemukakan bahwa media video
merupakan sarana yang paling tepat dan sangat akurat dalam menyampaikan
pesan untuk menarik perhatian peserta didik dalambentuk audiovisual. Video akan
sangat membantu pemahaman murid dalam menggunakan video untuk
menigkatakan pemahaman murid terhadap materi.

Video merupakan media visual yang menampilkangambar dan suara.
Informasi yang disajikanberupafakta (kejadian, peristiwa, dan berita) maupun
fiktif berupa cerita, yang bersifat informatif dan edukatif. Media video merupakan
unsure atau media yang bias memperlihatkan gambar sekaligus suara dalam waktu

yang bersamaan (Afrianti, 2020:34).
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Berdasarkan pendapat di atas terkait dengan video dapat disimpulkan
bahwa video merupakan media yang mempermudah guru dalam memberikan
materi sehingga murid dapat menerima materi yang diberikan oleh guru dan
murid juga tidak bosan dalam belajar.

b. Kelebihan dan Kekurangan Video
Menurut Nurdyansyah, (2019:109) mengemukakan bahwa terdapat
kelebihan dan kekurangan terhadap video sebagai berikut:
1) Kelebihan Video
a) Memiliki semua kemampuan yang dipuyai media audio, visual maupun
filem.
b) Dapat merangkum beberapa jenis media dalam satu program.
c) Dapat digunakan berbagai efek dan teknik yang tidak dipunyai oleh
media lain.
d) Dapat menghadirkan sumber daya yang sukar dan langka.
e) Penggunaannya tidak memerlukan ruangan yang terlalu gelap.
2) Kekurangan Video
a) Tidak berdiri sendiri melainka nmenggunakan bagian dalam rangkaian
kegiatan produksi video.
b) Harus memenuhi persyaratan teknis produksi.
c) Memerlukan peralatan yang kompleks dan mahal.
d) Memerlukan tenaga listrik atau batere yang pendek umurnya
e) Kesesuaian sukar dijamin karena jenis format atau standard yang

berbeda-beda.
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f)  Persiapan memerlukan kontinuta skerja yang berurutan.
Manfaat Video

Adapun manfaat pengguanaan video yang di kemukakan oleh (Gunawan,

2018:78) sebagai berikut:

a)
b)

5.

Memberikan pengalaman yang berkesan kepada murid.

Memperlihatkan secara langsung sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin
bias dilihat.

Menganalisis perubahan dalam jangka waktu tertentu.

Memberikan pengalaman kepda murid untuk merasakan suatu keadaan
tertentu.

Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan yang sebenarmya
yang dapat memicu diskusi murid.

Pada video murid dapat melihat secara langsung suatu peristiwa yang
belum dilihat oleh murid bias dihadirkan dalam kelas. Murid dapat memutar
kembali video tersebut sesuai dengan kebutuhan dan keperluan mereka
sehingga media pembelajaran berbasis video dapat menumbuhkan minat
belajar bagi muruid.

Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan yang meneliti tentang

pengaruh model Project Based Learning berbasis video dalam meningkatkan hasil

belajar matematika. Berikut adalah penelitian relevan dengan penelitian ini:

1) Dea Vista (2022) dalam jurnal ilmiah profesi guru (JIPG) Vol 3 No 2 diakses

pada 19 Desember 2022 telah melakukan penelitian yang berjudul
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“Penerapan Model Pembelajaran PjBL untuk Meningkatan Keterampilan
Menulis Paragraf pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VA SDN
187/11 Kuning Gading”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
keterampilan menulis paragraph peserta didik kelas Va. Nilai rata-rata
keterampilan menulis paragraf pada Siklus I memperoleh nilai 72,02%
dengan hasil belajar 74,00%, kemudian Pada Siklus Il memperoleh nilai rata-
rata keterampilan menulis paragraf 85,66% dengan hasil belajar 86,00%..
Persamaan penelitian yang dilakukan Dea Vista dengan penelitian yang akan
diteliti adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dan ketercapaian pada keterampilan menulis murid, perbedaanya
terletak pada peneliti sebelumnya tidak menggunakan bantuan media
sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan bantuan media video
selain itu pada materi yang berbeda.

Indri Wahyuningsih (2022) dalam jurnal karya ilmiah guru Vol 7 No 3
diakses pada 19 Desember 2022 telah melakukan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Project Based Learning
Berbantuan Foto Keluarga”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan menulis puisi berbantuan Toga dari siklus | dengan
nilai rata-rata 77,36 dengan peningkatan interpretasi sedang pada siklus II.
terlihat pada nilai rata-rata berdasarkan masing-masing aspek penyusun puisi.

Pada siklus | masih terdapat 5 aspek yang skor rata-ratanya di bawah 75,
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sedangkan pada siklus Il semua skor sudah tuntas per aspek. Selain itu juga
terjadi peningkatan pencapaian hasil ketuntasan seluruh murid, pada siklus |
sebesar 72%, meningkat secara signifikan menjadi 97% pada siklus Il. Hasil
ini melebihi indikator keberhasilan yaitu “Jika semua murid yang mendapat
nilai batas ketuntasan 75 minimal mencapai 85%. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek berbantuan
foto keluarga dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi murid kelas X
MIPA 1 SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021. Persamaan
penelitian yang dilakukan Indri Wahyuningsih dengan penelitian yang akan
diteliti adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dan Kketercapaian pada keterampilan menulis puisi murid,
perbedaanya yaitu penelitian sebelumnyaberbantuan foto keluarga sedangkan
penelitian yang akan diteliti menggunakan media video.

Wiwin (2021) dalam jurnal pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, jurnal
parole Vol 4 No 1 diakses pada 19 Desember 2022 telah melakukan
penelitian yang berjudul “Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan
Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Audiovisual”.
Hasil dari lembar observasi jika diakumulasikan dari tiga kali pertemuan
untuk aktivitas guru memperoleh skor 89% dengan kategori tinggi dan tiga
pertemuan. Hasil angket murid selama tiga kali pertemuan mendapat skor
80,3% dengan kategori tinggi. Kegiatan menuangkan ide ke dalam tulisan
membuat murid merasa kesulitan, apalagi menulis teks dalam pemilihan

diksi, majas, pengimajian dan kata konkret dalam membuat sebuh puisi.
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Meskipun begitu murid dapat menyelesaikannya dengan baik, dan sebagian
murid mendapatkan nilai diatas KKM. Data di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menulis puisi dengan mengunakan model project based
learning dengan berbantuan media audiovisual sangat efektif dalam
pembelajaran menulis puisi. Persamaan penelitian yang dilakukan Wiwin
dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dan ketercapaian pada keterampilan
menulis puisi murid, perbedaanya yaitu penelitian sebelumnyaberbantuan
media audiovisual sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan
media video.
B. Kerangka Pikir
Pada kondisi awal pembelajaran bahasa Indonesia pada pokok bahasan
menulis puisi yang selama ini dilihat masih kurang sehingga belum menunjukkan
hasil yang diharapkan. Kemampuan murid selama ini yang terlihat masih kurang
yaitu keterampilan menulis puisi murid masih rendah. Hal ini disebabkan guru
belum menggunakan model Project Based Learning berbasis video dan model
yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang inovatif atau masih
konvensional sehingga murid menjadi bosan. Apabila pembelajaran tersebut
dilakukan secara terus menerus akan mengakibatkan kemampuan menulis yang
dimiliki murid semakin berkurang.
Agar kemampuan murid dapat berkembang, maka peneliti akan
melakukan suatu penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu diperlukan adanya

suatu teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi
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murid. Diantara berbagai pendekatan dalam pembelajaran, model Project Based

Learning berbasis video adalah pendekatan yang diharapkan dapat membantu

meningkatkan keterampilan menulis puisi. Selain itu dengan model Project Based

Learning berbasis video ini proses pembelajaran dapat meningkat. Untuk

memperjelas pernyataan di atas dapat di gambarkan dalam skema kerangka pikir

berikut ini:

Kondisi Awal

=

Tindakan

Guru :
Kecendrungan
menggunakan model yang
kurang bervariasi

iy

Menggunakan Model
Project Based Learning
Berbasis Video

Kondisi Akhir

=)

2

Siklus I, 11, dst

—

U

Harapan Keterampilan
Menulis Puisi Meningkat

=

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

Murid
keterampilan
menulis puisi

rendah
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka hipotesis
tindakan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: jika model Project
Based Learning berbasis video diterapkan, maka kemampuan menulis puisi murid

kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota Makassar dapat meningkat.



BAB Il1

MODEL PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Karena ada tiga kata yang membentuk pengertian penelitian tindakan
kelas maka ada tiga pengertian yang diterangkan (Arikunto, 2017:2) yaitu:

1. Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan-menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk murid.

3. Kelas-dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu a)
penelitian, b) tindakan dan, c) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara

bersama.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Tabaringan Kota Makassar.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah murid kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota
Makassar direncanakan pada tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 31 orang
murid, dengan rincian 17 orang laki-laki dan 14 orang perempuan.
C. Faktor yang Diselidiki
Untuk dapat menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang ingin
diselidiki, faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

1. Faktor Proses: Dengan melihat hal-hal yang terjadi selama berlangsungnya
pembelajaran dengan model Project Based Learning berbasis video.
Termasuk kehadiran murid, sikap, keaktifan murid, dan kedisiplinan dalam
menyelesaikan tugas/PR yang dapat dilihat melalui pedoman observasi
murid.

2. Faktor Hasil: Dengan melihat keterampilan menulis puisi murid setelah tes
akhir yang diberikan setiap siklus.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, tiap siklus
dilaksanakan sesuai perubahan yang dicapai. Siklus | dilaksanakan sebanyak

empat kali pertemuan dan siklus 11 sebanyak empat kali pertemuan.
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Adapun bagan prosedur penelitian tindakan kelas ini yaitu :

Perencanaan

Refleksi Siklus | Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

Pengamatan

Siklus N?

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian Arikunto (2017:16)

1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1) Menelaah kurikulum kelas V Semester | mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan.
3) Mengembangkan alat-alat bantu pengajaran dalam rangka optimalisasi

pembelajaran.
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4) Membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran di
kelas, antara lain keaktifan murid, perhatian murid selama proses
pembelajaran dan sebagainya.

5) Membuat angket untuk mengetahui tanggapan murid tentang teknik
pembelajaran yang dilakukan.

6) Mempersiapkan soal tes untuk murid, yaitu tes yang diberikan pada
akhir siklus.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Memberi apersepsi untuk mulai pelajaran dan menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Menyampaikan materi pembelajaran tentang menulis puisi dengan
menggunakan model Project Based Learning berbasis video.

3) Memberikan kesempatan kepada murid membuat puisi.

4) Memberi kesempatan kepada teman sebaya untuk mengoreksi puisi
temannya.

5) Mengumpulkan hasil menulis puisi murid dan mengoreksi hasil puisi.

c. Tahap Observasi dan evaluasi

Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan dengan mencatat semua kejadian yang terjadi dalam pelaksanaan
tindakan serta pada saat mengadakan evaluasi. Pelaksanaan observasi ini
dibantu oleh observer (pengamat). Sedangkan data evaluasi diperoleh pada

akhir siklus dengan tes hasil belajar.
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d. Tahap Refleksi

Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi kemudian

dianalisi pada tahap ini, untuk melihat apakah kegiatan yang dilakukan telah

dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model

Project Based Learning berbasis video.

2. Siklus Il

a. Tahap Perencanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menelaah kurikulum kelas V Semester | mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan.
Mengembangkan alat-alat bantu pengajaran dalam rangka optimalisasi
pembelajaran.

Membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran di
kelas, antara lain keaktifan murid, perhatian murid selama proses
pembelajaran dan sebagainya.

Membuat angket untuk mengetahui tanggapan murid tentang teknik
pembelajaran yang dilakukan.

Mempersiapkan soal tes untuk murid, yaitu tes yang diberikan pada

akhir siklus.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1)

Memberi apersepsi untuk mulai pelajaran dan menjelaskan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.



45

2) Menyampaikan materi pembelajaran tentang menulis puisi dengan
menggunakan model Project Based Learning berbasis video.
3) Memberikan kesempatan kepada murid membuat puisi.
4) Memberi kesempatan kepada teman sebaya untuk mengoreksi puisi
temannya.
5) Mengumpulkan hasil menulis puisi murid dan mengoreksi hasil puisi.
c. Tahap Observasi dan evaluasi
Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan dengan mencatat semua kejadian yang terjadi dalam pelaksanaan
tindakan serta pada saat mengadakan evaluasi. Pelaksanaan observasi ini
dibantu oleh observer (pengamat). Sedangkan data evaluasi diperoleh pada
akhir siklus dengan tes hasil belajar.
d. Tahap Refleksi
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi kemudian
dianalisi pada tahap ini, untuk melihat apakah kegiatan yang dilakukan telah
dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model
Project Based Learning berbasis video.
Untuk mendapatkan informasi dari murid tentang kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan, maka pada akhir siklus Il murid akan

diminta tanggapannya.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
1. Lembar Observasi
Instrumen ini dirancang oleh tim peneliti untuk mengumpulkan data
mengenai kehadiran dan aktivitas murid selama proses pembelajaran
berlangsung.
2. Lembar Tes Hasil Belajar
Instrumen ini disusun oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang
penguasaan murid terhadap materi ajar, setelah proses pembelajaran
berlangsung. Tes yang digunakan adalah tes menulis puisi dengan
memperhatikan 7 aspek yaitu: (1) diksi, (2) tema, (3) isi, (4) gaya bahasa,
(5) pengimajian, (6) rima, (7) amanat.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik, yaitu:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di
kelas yang dijadikan objek, dalam hal ini adalah kelas VV SD Inpres Tabaringan
Kota Makassar berjumlah 17 orang.
Selama proses pengamatan berlangsung, maka peneliti menggunakan
lembar pengisian data pelaksanaan observasi aktivitas murid, dan dari hasil
observasi murid tersebut dapat dikumpulkan beberapa data yang diperlukan oleh

peneliti.
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Data yang diperoleh dari suatu sumber data berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data tersebut meliputi kemampuan menulis puisi, tes belajar, dan hasil
observasi. Data tentang hasil belajar murid diambil dengan menggunakan tes hasil
belajar pada setiap akhir siklus.

2. Teknik Tes

Teknik tes dilakukan untuk mengetahui perolehan nilai murid dalam
menulis puisi. Tes menulis puisi dengan memperhatikan 7 aspek yaitu: (1) diksi,
(2) tema, (3) isi, (4) gaya bahasa, (5) pengimajian, (6) rima, (7) amanat.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk pendokumentasian gambar
aktivitas/pembelajaran menulis puisi yang menerapkan model Project Based
Learning berbasis video serta pendokumentasian tulisan murid.
G. Teknik Analisis Data

1. Analisis data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses

belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru (Sanjaya, 2018:

106)

Menurut Miles & Huberman (2014:16) analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi.

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Aktifitas reduksi data ini
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yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.

b. Penyajian Data
Penyajian data biasanya berupa teks yang bersifat naratif. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

2. Analisis data kuantitatif

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil

belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru

(Sanjaya, 2018:106).

Hasil tes belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
statistik deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
subjek penelitian berupa rata-rata skor terendah, skor tertinggi, dan standar
deviasi. Analisis ini dihitung dengan menggunakan rumus

Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100
Jumlah Skor Maksimal
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Analisis  kuantitatif dapat digunakan teknik kategorisasi dengan
berpedoman pada skala angka 0-100 seperti pada Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belajar

NO. NILAI KATEGORI
1 85-100 Sangat Baik
2 70 — 84 Baik
3 55 - 69 Cukup
4 46 — 54 Kurang
5 0-45 Sangat Kurang

Sumber: Kemendikbud (2017 : 38)

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengukur aktivitas murid dan hasil belajar murid melalui hasil tes pada setiap
akhir siklus dalam pembelajaran dengan menggunakan model Project Based
Learning berbasis video mengalami peningkatan yang nyata sehingga dapat
dikategorikan baik. Dengan hasil belajar murid mencapai minimal 70 ke atas

dan secara klasikal ketuntasan belajar murid mencapai minimal 80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.
1. Siklus1
a. Perencanaan

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang dikonsultasikan
dengan kepala sekolah dan guu kelas V. Adapun materi pembelajaran yang
dilaksanakan pada tindakan siklus | adalah menulis puisi. Dengan kompetensi
dasar adalah menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik. Indikatornya
adalah memahami unsur-unsur puisi. Memahami langkah menulis puisi bebas
dengan mudah dan sederhana. Menulis puisi bebas.
b. Implementasi Tindakan Siklus I

Pada tahap tindakan dalam siklus | dilaksanakan selama 4 kali pertemuan
yaitu tanggal 2 dan 4 Maret, serta 8 Maret dan 9 Maret 2023 yang

diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun.
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Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan 2 Maret 2023, indikator yang diharapkan
dicapai pada pertemuan ini adalah memahami unsur-unsur puisi. Memahami
langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana. Menulis puisi bebas.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, Pertanyaan Mendasar: 1) Penayangan video
puisi, 2) Murid bertanya tentang penayangan video puisi, 3) Guru memberikan
penguatan konsep materi melalui media video, 4) Murid mengerjakan LKPD
menulis puisi bebas. Mendesain Perencanaan Proyek: 1) Guru membagi murid
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, 2) Guru menyusun jadwal
pembuatan proyek, 3) Guru memonitoring keaktifan perkembangan proyek.
Menguji Hasil: 1) Murid mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Evaluasi
Pengalaman Belajar: 1) Murid dalam kelompoknya mengomentari karya
kelompok lain, 2) Guru memberikan komentar atas penampilan kelompok.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatan belajar hari ini dan
memberikan penghargaan kepada murid dalam bekerjasama. Guru menjelaskan
materi dan tujuan pertemuan selanjutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 4 Maret 2023, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami unsur-unsur puisi.
Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana. Menulis
puisi bebas.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, Pertanyaan Mendasar: 1) Penayangan video
puisi, 2) Murid bertanya tentang penayangan video puisi, 3) Guru memberikan
penguatan konsep materi melalui media video, 4) Murid mengerjakan LKPD
menulis puisi bebas. Mendesain Perencanaan Proyek: 1) Guru membagi murid
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, 2) Guru menyusun jadwal
pembuatan proyek, 3) Guru memonitoring keaktifan perkembangan proyek.
Menguji Hasil: 1) Murid mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Evaluasi
Pengalaman Belajar: 1) Murid dalam kelompoknya mengomentari karya
kelompok lain, 2) Guru memberikan komentar atas penampilan kelompok.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatan belajar hari ini dan
memberikan penghargaan kepada murid dalam bekerjasama. Guru menjelaskan
materi dan tujuan pertemuan selanjutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.
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3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2023, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami unsur-unsur puisi.
Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana. Menulis
puisi bebas.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, Pertanyaan Mendasar: 1) Penayangan video
puisi, 2) Murid bertanya tentang penayangan video puisi, 3) Guru memberikan
penguatan konsep materi melalui media video, 4) Murid mengerjakan LKPD
menulis puisi bebas. Mendesain Perencanaan Proyek: 1) Guru membagi murid
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, 2) Guru menyusun jadwal
pembuatan proyek, 3) Guru memonitoring keaktifan perkembangan proyek.
Menguji Hasil: 1) Murid mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Evaluasi
Pengalaman Belajar: 1) Murid dalam kelompoknya mengomentari karya
kelompok lain, 2) Guru memberikan komentar atas penampilan kelompok.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatan belajar hari ini dan
memberikan penghargaan kepada murid dalam bekerjasama. Guru menjelaskan
materi dan tujuan pertemuan selanjutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.
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4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulisnya

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus | yang harus dikerjakan
oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama,
waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus | ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

c. Hasil Observasi Tindakan Siklus |

Pembelajaran tindakan siklus I diamati oleh seorang pengamat yaitu guru
kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar. Hasil observasi aktivitas murid
melalui model Project Based Learning berbasis video pada siklus | dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid dalam
Pembelajaran pada Siklus |

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase
1] 2] 3] 4 (%)

1. | Murid yang hadir pada saat 29 | 30 | 31 97%
proses pembelajaran. T

2. | Murid yang memperhatikan 24 | 27 | 29 E 86%
penjelasan guru. S

3. | Murid aktif bertanya dan 10 | 10 | 15 38%
berpendapat S

4. | Murid mampu bekerja sama 15 | 15 | 20 | | 54%
dengan anggota kelompoknya K

5. | Murid bertanggung jawab TR Nl 72 0P 54%
dalam mengerjakan tugas u

6. | Murid mampu menyusun 20N el BOERR 5 70%
puisi |

7. | Murid menyelesaikan tugas 20041 - 2O EE 70%
tepat waktu

8. | Murid mampu membuat T | =1 5= g 54%

kesimpulan atas hal yang
telah dipelajari

9. | Murid yang melakukan 5 3 2 10,6%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus |
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belajar murid pada siklus I, dimana dari 31 murid kelas VV SD Inpres Tabaringan
Kota Makassar yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya
dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang hadir pada
saat proses pembelajaran sebesar 97%; Murid yang memperhatikan penjelasan
guru sebesar 86%; Murid aktif bertanya dan berpendapat sebesar 38%; Murid

mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya sebesar 54%; Murid
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bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas sebesar 54%; Murid mampu
menyusun puisi sebesar 70%; Murid menyelesaikan tugas tepat waktu sebesar
70%; Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari sebesar
54%; dan Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar
10,6%.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
Bahasa Indonesia pada murid kelas V' SD Inpres Tabaringan Kota Makassar akhir
siklus I dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Murid pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 31
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 50
Nilai rata-rata 66

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus |

Pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai
murid adalah 90 sedangkan rata-rata skor hasil belajar murid pada siklus | adalah
66 dari skor ideal yakni 100 dengan jumlah murid 31 orang. Berikut ini akan

ditunjukkan distribusi frekuensi nilai hasil belajar murid, yakni:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Hasil Belajar Menulis
Puisi Murid kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota Makassar Pada
Tes Akhir Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85— 100 Sangat Tinggi 2 6,5%
2 70 — 84 Tinggi 8 26%
3 55 - 69 Sedang 13 42%
4 46 — 54 Rendah 6 19%
5 0-45 Sangat Rendah 2 6,5%
Jumlah A 100%

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus |

Pada tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa 2 orang murid atau 6,5% berada pada
kategori sangat rendah, 6 orang murid atau 19% berada pada kategori rendah, 13
orang murid atau 42% berada pada kategori sedang, 8 orang murid atau 26%
berada pada kategori tinggi, dan 2 orang murid atau 6,5% berada pada kategori
sangat tinggi. Apabila hasil belajar murid pada siklus | dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar murid setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning berbasis video pada siklus | dapat dilihat pada
Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar Menulis Puisi Murid kelas V SD
Inpres Tabaringan Kota Makassar pada Tes Akhir Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 21 68%
2 70 —-100 Tuntas 10 32%
Jumlah 31 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus |
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 31 murid terdapat 68%
murid yang belum tuntas belajar dan 32% murid yang tuntas belajar. Adapun
grafik ketuntasan belajar bahasa Indonesia materi menulis puisi pada siklus |

adalah sebagai berikut:

frekuensi

tidak tuntas

tuntas

Gambar 4.1 Diagram batang ketuntasan belajar pada siklus I

Apabila hasil belajar murid pada siklus | dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar setelah diterapkan model Project Based Learning berbasis
video pada siklus | dapat dilanjutkan pada siklus II.
d. Refleksi Tindakan Siklus |

Setelah diberikan tindakan berupa model Project Based Learning berbasis
video, kejadian yang dapat dicatat selama proses belajar dan pembelajaran
berlangsung adalah sebagai berikut :

Masih ada beberapa murid yang sibuk dengan aktivitasnya sendiri saat
guru menjelaskan materi. Hal tersebut mengakibatkan guru sering menegur
murid di sela-sela memberi penjelasan. Bahkan ketika guru menegur murid

yang sedang ribut, itupun hanya akan menenangkan murid dalam beberapa
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saat. Ketika guru kembali menjelaskan materi, tidak sedikit murid yang
kembali ribut.

Murid melakukan koreksi terhadap tulisan temannya masih ada
beberapa murid yang kurang serius. Mereka justru bermain-main sendiri
dengan temannya bahkan ada yang berlari lari di halaman sekolah. Melihat
keadaan tersebut pun guru tidak mampu berbuat banyak selain menegurnya.

Berkaitan dengan peserta didik, murid sudah cukup mampu dalam
mengidentifikasi letak kesalahan yang terdapat dalam puisi temannya, hal ini
terlihat dari hasil koreksian murid yang sudah maksimal dikoreksi. Puisi yang
berhasil dikoreksi dengan maksimal oleh murid dapat diketahui dengan
banyaknya coretan pembetulan di dalamnya, baik dari aspek isi maupun
ejaannya. Hanya saja dari koreksian tersebut, beberapa murid masih belum
mampu membetulkannya. Sehingga secara singkat dapat dinyatakan bahwa
murid sudah mampu mengoreksi kesalahan temannya, akan tetapi belum
maksimal dalam membetulkan kesalahan tersebut. Mereka tahu jika puisi
temannya ada beberapa kesalahan, hanya saja masih ragu dan takut untuk
membetulkannya. Sehingga masih banyak coretan koreksi yang tanpa tulisan
pembetulan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh murid pada siklus 1 mengindikasikan
bahwa nilai yang diperoleh oleh murid mayoritas masih dibawah standar
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan departemen pendidikan nasional nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga peneliti merasa perlu

mengadakan siklus Il sebagai perbaikan pada siklus I.
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2. Siklus 11

Penerapan pembelajaran menulis puisi pada siklus 11 melalui penerapan
model Project Based Learning berbasis video adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus Il sebagian
sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus Il merupakan
tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan
yakni 13 Maret, 15 Maret, 16 Maret, dan 17 Maret 2023.

b. Implementasi Tindakan Siklus 11

Tahap pelaksanaan pada siklus Il selama 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
lampiran.

Pelaksanaan tindakan Il hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I
hanya pada pelaksanaan tindakan Il ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan
dari tindakan 1. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan I, yaitu
menulis puisi. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan 13 Maret 2023, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami unsur-unsur puisi.
Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana. Menulis
puisi bebas.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah

mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
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memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, Pertanyaan Mendasar: 1) Penayangan video
puisi, 2) Murid bertanya tentang penayangan video puisi, 3) Guru memberikan
penguatan konsep materi melalui media video, 4) Murid mengerjakan LKPD
menulis puisi bebas. Mendesain Perencanaan Proyek: 1) Guru membagi murid
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, 2) Guru menyusun jadwal
pembuatan proyek, 3) Guru memonitoring keaktifan perkembangan proyek.
Menguji Hasil: 1) Murid mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Evaluasi
Pengalaman Belajar: 1) Murid dalam kelompoknya mengomentari karya
kelompok lain, 2) Guru memberikan komentar atas penampilan kelompok.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatan belajar hari ini dan
memberikan penghargaan kepada murid dalam bekerjasama. Guru menjelaskan
materi dan tujuan pertemuan selanjutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 15 Maret 2023, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami unsur-unsur puisi.
Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana. Menulis
puisi bebas.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan

memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, Pertanyaan Mendasar: 1) Penayangan video
puisi, 2) Murid bertanya tentang penayangan video puisi, 3) Guru memberikan
penguatan konsep materi melalui media video, 4) Murid mengerjakan LKPD
menulis puisi bebas. Mendesain Perencanaan Proyek: 1) Guru membagi murid
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, 2) Guru menyusun jadwal
pembuatan proyek, 3) Guru memonitoring keaktifan perkembangan proyek.
Menguji Hasil: 1) Murid mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Evaluasi
Pengalaman Belajar: 1) Murid dalam kelompoknya mengomentari karya
kelompok lain, 2) Guru memberikan komentar atas penampilan kelompok.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatan belajar hari ini dan
memberikan penghargaan kepada murid dalam bekerjasama. Guru menjelaskan
materi dan tujuan pertemuan selanjutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam.

3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2023, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah memahami unsur-unsur puisi.
Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana. Menulis
puisi bebas.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
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pelajaran. Pada kegiatan inti, Pertanyaan Mendasar: 1) Penayangan video
puisi, 2) Murid bertanya tentang penayangan video puisi, 3) Guru memberikan
penguatan konsep materi melalui media video, 4) Murid mengerjakan LKPD
menulis puisi bebas. Mendesain Perencanaan Proyek: 1) Guru membagi murid
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, 2) Guru menyusun jadwal
pembuatan proyek, 3) Guru memonitoring keaktifan perkembangan proyek.
Menguji Hasil: 1) Murid mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Evaluasi
Pengalaman Belajar: 1) Murid dalam kelompoknya mengomentari karya
kelompok lain, 2) Guru memberikan komentar atas penampilan kelompok.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatan belajar hari ini dan
memberikan penghargaan kepada murid dalam bekerjasama. Guru menjelaskan
materi dan tujuan pertemuan selanjutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulisnya.

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus Il yang harus dikerjakan
oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama,
waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus Il ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan
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mengucapkan salam.
c. Observasi dan Evaluasi

Berikut ini data dari hasil observasi siklus Il yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh penerapan model Project Based Learning berbasis
video pada murid kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota Makassar. Berdasarkan
hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid dalam
Pembelajaran pada Siklus 11

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase
| (%)

Murid yang hadir pada saat AR T 100%
proses pembelajaran. T

2. | Murid yang memperhatikan 9 531l = 98%
penjelasan guru. S

3. | Murid aktif bertanya dan 20 25 s 75%
berpendapat S

4. | Murid mampu bekerja sama 2501 b IRl | 90%
dengan anggota kelompoknya K

5. | Murid bertanggung jawab EEE w22 el L 90%
dalam mengerjakan tugas u

6. | Murid mampu menyusun 25 ey S 90%
puisi I

7. | Murid menyelesaikan tugas Bl =13 98%
tepat waktu

8. | Murid mampu membuat 25 | 28 | 31 90%

kesimpulan atas hal yang
telah dipelajari

9. | Murid yang melakukan 2 0 0 2,3%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus Il
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Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belajar murid pada siklus I, dimana dari 31 murid kelas V SD Inpres Tabaringan
Kota Makassar yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya
dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang hadir pada
saat proses pembelajaran sebesar 100%; Murid yang memperhatikan penjelasan
guru sebesar 98%; Murid aktif bertanya dan berpendapat sebesar 75%; Murid
mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya sebesar 90%; Murid
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas sebesar 90%; Murid mampu
menyusun puisi sebesar 90%; Murid menyelesaikan tugas tepat waktu sebesar
98%; Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari sebesar
90%; Murid yang membacakan hasil puisi di depan kelas sebesar 88%; dan Murid
yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut,
bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar 2,3%.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
Bahasa Indonesia pada murid kelas V' SD Inpres Tabaringan Kota Makassar akhir
siklus I dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Belajar Murid pada siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 31
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 66
Nilai rata-rata 95

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus 11
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
murid SD Inpres Tabaringan Kota Makassar melalui model Project Based
Learning berbasis video pada siklus Il sebesar 95. Skor yang dicapai responden
dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah adalah 66.

Setelah melakukan penelitian maka diperoleh data kuantitatif, dimana data
kuantitatif merupakan data tentang hasil belajar bahasa Indonesia pada kelas V
SD Inpres Tabaringan Kota Makassar pada akhir siklus Il dengan maksud untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar Bahasa Indonesia setelah dilaksanakan
siklus I1.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
bahasa Indonesia pada murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar
siklus Il dapat dilihat sebagai berikut :

Table 4.7 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Hasil Belajar Menulis
Puisi Murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar
Pada Tes Akhir Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85— 100 Sangat Tinggi 25 81%
2 70 — 84 Tinggi 5 16%
3 55 - 69 Sedang 1 3%
4 46 — 54 Rendah 0 0%
5 0-45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 31 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus 11
Pada tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa bahwa tidak ada murid atau 0%

berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 1 orang murid atau 3% berada
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pada kategori sedang, 5 orang murid atau 16% berada pada kategori tinggi, dan 25
orang murid atau 81% berada pada kategori sangat tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar Menulis puisi Murid kelas V SD
Inpres Tabaringan Kota Makassar pada Tes Akhir Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 1 3%
2 70— 100 Tuntas 30 97%
Jumlah 31 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus Il

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 31 murid terdapat 3% murid
yang belum tuntas belajar dan 97% murid yang tuntas belajar. Ini berarti
ketuntasan belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah murid
yang tuntas mencapai lebih dari 80%. Adapun grafik ketuntasan belajar bahasa

Indonesia pada siklus 1l adalah sebagai berikut:

30 7

25 A

20

frekuensi
15

10
51 V- 4

tidak tuntas tuntas

Gambar 4.2 Diagram batang ketuntasan belajar pada siklus 11
Apabila hasil belajar murid pada siklus Il dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar setelah diterapkan model Project Based Learning berbasis

video pada siklus I. Setelah melaksanakan proses pembelajaran dari siklus | ke
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siklus 11 hasil belajar bahasa Indonesia SD Inpres Tabaringan Kota Makassar
mengalami peningkatan.
d. Refleksi Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada siklus I,
akan tetapi kualitas pembelajaran menulis puisi pada siklus 1l mengalami
peningkatan, hal ini terlihat dari tercapainya sejumlah indikator yang telah
ditetapkan. ketercapaian indikator tersebut meliputi meningkatnya keaktifan,
perhatian dan konsentrasi, serta minat dan motivasi murid dalam proses
pembelajaran. Disamping itu, kekurangan-kekurangan yang ditemui dalam
siklus | dapat diatasi dengan baik oleh guru pada siklus Il. Pada siklus Il
murid lebih aktif selama proses pembelajaran, murid lebih memperhatikan
penjelasan guru dan memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran.
Keaktifan, perhatian, dan motivasi murid meningkat karena guru
menyampaikan penjelasan materi dengan lebih menarik, misalnya diselingi
humor serta sesekali memanggil nama-nama murid. Dengan kegiatan tersebut,
murid akan merasa lebih diperhatikan sehingga mereka tidak canggung untuk
aktif saat menjawab pertanyaan guru atau mengutarakan pendapatnya saat
proses pembelajaran.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dipahami bahwa pencapaian
ketuntasan hasil belajar murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar
memperoleh nilai 70 atau lebih sebanyak 30 murid (97%). Dengan demikian,
pembelajaran dalam penelitian ini dianggap selesai, jika dikaitkan dengan

indikator kinerja sudah berada pada rata-rata 95 kategori baik. Pencapaian hasil
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belajar menulis siklus I dan Il sesuai kriteria keberhasilan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.9 Presentasi pencapaian hasil belajar menulis siklus I dan 11

Siklus KKM Tidak Tuntas Tuntas Persentase | Kategori

| 70 21 10 32% Kurang

I 70 1 30 97% Sangat Baik

Sumber : Hasil Belajar Tes Siklus I dan Siklus I

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah hasil penelitian tindakan kelas di SD Inpres
Tabaringan Kota Makassar. Berdasarkan indikator yang telah diterapkan yaitu
indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil
dalam penerapan model Project Based Learning berbasis video. Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila tes hasil belajar murid menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan dinyatakan tuntas. Murid dikatakan
tuntas belajar apabila memperoleh skor minimal 70 dari skor ideal 100 dan tuntas
klasikal 80% dari jumlah murid telah tuntas belajar. Ketuntasan individu
digunakan untuk menetukan ketuntasan secara klasikal, sedangkan ketuntasan
digunakan untuk menentukan keberlangsungan penelitian tindakan kelas (siklus
selanjutnya), nilai KKM murid kelas VV SD Inpres Tabaringan Kota Makassar
yaitu 70.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tes siklus | dapat dilihat bahwa
kemampuan menulis puisi murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota Makassar
belum sesuai Kkriteria yang ditentukan, yaitu rata-rata yang harus diperoleh murid

di kelas adalah 80% dari jumlah murid yang mendapatkan nilai sesuai standar
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KKM 70. Data hasil penelitian pada siklus | di atas dianggap belum meningkat,
karena rata-rata yang dicapai hanya 32% dari 31 murid. Walaupun pada siklus |
belum terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi,belum mencapai indikator
yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siklus | belum berhasil dan
perlu dilanjutkan ke siklus I1.

Pada siklus I nilai keterampilan menulis puisi murid berada pada kategori
sedang yang mana rata-rata hasil menulis murid pada keterampilan menulis puisi
untuk aspek 1 (diksi) dengan jumlah 113 dan nilai rata-rata 22,6. Pada aspek 2
(tema) dengan jumlah 113 dan nilai rata-rata 22,6. Pada aspek 3 (isi) dengan
jumlah 103 dan nilai rata-rata 20,6. Pada aspek 4 (gaya bahasa) dengan jumlah
103 dan nilai rata-rata 20,6. Pada aspek 5 (pengimajian) dengan jumlah 97 dan
nilai rata-rata 19,4. Pada aspek 6 (rima) dengan jumlah 95 dan nilai rata-rata 19.
Pada aspek 7 (amanat) dengan jumlah 92 dan nilai rata-rata 18,4. Pada siklus 2
mengalami peningkatan dengan kategori sangat tinggi yang mana rata-rata hasil
menulis murid pada keterampilan menulis puisi untuk aspek 1 (diksi) dengan
jumlah 149 dan nilai rata-rata 29,8. Pada aspek 2 (tema) dengan jumlah 149 dan
nilai rata-rata 29,8. Pada aspek 3 (isi) dengan jumlah 149 dan nilai rata-rata 29,8.
Pada aspek 4 (gaya bahasa) dengan jumlah 149 dan nilai rata-rata 29,8. Pada
aspek 5 (pengimajian) dengan jumlah 149 dan nilai rata-rata 29,8. Pada aspek 6
(rima) dengan jumlah 148 dan nilai rata-rata 29,6. Pada aspek 7 (amanat) dengan
jumlah 148 dan nilai rata-rata 29,6.

Pada pelaksanaan siklus II, aktifitas murid lebih dioptimalkan. Sesuai

dengan hasil tes yang telah dilakukan pada siklus Il hasil yang diperoleh adalah
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31 murid atau 97%. Hasil belajar murid mengalami peningkatan dari 10 murid
atau 32% menjadi 97% atau 30 murid yang berhasil mencapai nilai standar
KKM. untuk menguasai materi pelajaran. Peneliti menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning berbasis video
dalam peningkatkan kemampuan menulis puisi murid kelas V SD Inpres
Tabaringan Kota Makassar sudah mendapat hasil yang maksimal dan efektif
dalam membangun komunikasi antar guru dan murid. Putri (2019:98) berpendapat
tentang kelebihan dalam menggunakan model Project Based Learning berbasis
video adalah seperti berikut: 1) meningkatakan motivasi belajar, mendorong
kemampuan untuk melakukan pekerjan yang penting, 2) eningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, 3) membuat murid menjadi lebih aktif dalam memecahkan
masalah yang kompleks, 4) meningkatkan keterampilan murid dalam dalam
mengelolah sumber, 5) memberikan pengalaman mengorganisasi proyek, alokasi
waktu dan sumber lain untuk menyelesaikan tugas, 6) melibatkan para murid
untuk belajar mengumpulkan informasi, mengelolah sesuai pengetahuan yang
dimiliki murid, 7) membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Pada siklus
Il indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dengan baik atau mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 95 dari 31 murid.

Berdasarkan hasil observasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta
refleksi, maka disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan
tercapainya indikator pada judul penelitian ini: peningkatan keterampilan menulis
puisi melalui model Project Based Learning berbasis video murid kelas V SD

Inpres Tabaringan Kota Makassar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil menulis puisi pada murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota
Makassar mengalami peningkatan melalui model Project Based Learning
berbasis video. Adapun hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus dapat
diidentifikasi bahwa hasil belajar murid kelas V SD Inpres Tabaringan Kota
Makassar melalui model Project Based Learning berbasis video mengalami
peningkatan dapat dilihat pada hasil belajar murid yaitu perolehan rata-rata skor
hasil belajar murid pada siklus |1 66. Pada siklus Il, rata-rata skor hasil belajar
murid mengalami peningkatan menjadi 95.

Ketuntasan belajar menulis puisi murid kelas V SD Inpres Tabaringan
Kota Makassar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 10 (32%) murid
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak 30 (97%) murid
mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai.

Terjadi peningkatan aktivitas belajar murid melalui model Project Based
Learning berbasis video yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar
murid dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi selama proses
tindakan kelas berlangsung. Hasil observasi murid siklus | adalah murid yang
hadir pada saat proses pembelajaran sebesar 97%; Murid yang memperhatikan
penjelasan guru sebesar 86%; Murid aktif bertanya dan berpendapat sebesar 38%;

Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya sebesar 54%; Murid
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bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas sebesar 54%; Murid mampu
menyusun puisi sebesar 70%; Murid menyelesaikan tugas tepat waktu sebesar
70%; Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari sebesar
54%; dan Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar
10,6%. Hasil obervasi murid siklus Il adalah murid yang hadir pada saat proses
pembelajaran sebesar 100%; Murid yang memperhatikan penjelasan guru sebesar
98%; Murid aktif bertanya dan berpendapat sebesar 75%; Murid mampu bekerja
sama dengan anggota kelompoknya sebesar 90%; Murid bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugas sebesar 90%; Murid mampu menyusun puisi sebesar
90%; Murid menyelesaikan tugas tepat waktu sebesar 98%; Murid mampu
membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari sebesar 90%; Murid yang
membacakan hasil puisi di depan kelas sebesar 88%; dan Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain,

mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar 2,3%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan
adalah sebagai berikut:

1. Ada baiknya para pembina pendidikan memberikan sosialisasi tentang
penerapan model Project Based Learning berbasis video kepada para guru
sekolah dasar.

2. Pihak guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran menulis puisi

dengan model Project Based Learning berbasis video.
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3. Pihak peneliti lain disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model Project
Based Learning berbasis video pada aspek lainnya dalam pembelajaran

bahasa Indonesia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SD Inpres Tabaringan
Kelas / Semester :V (Lima) /2 (Dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan murid sehat,
dan tindakan yang mencerminkan perilaku murid sesuai
dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
1. Kompetensi Dasar (KD)
7.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
2. Indikator Pencapaian
a. Memahami unsur-unsur puisi.
b. Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana.
c. Menulis puisi bebas.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat :

1) Memahami unsur-unsur puisi dengan tepat.

2) Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana
dengan tepat.

3) Menulis puisi bebas dengan tepat.

D. Materi Pokok
Menulis Puisi Bebas

E. Metode, Model dan Media Pembelajaran:
1. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan
2. Model . Project Based Learning.

F. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : buku bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 pengarang:
Samidi, Tri Puspita sari

2. Media : video.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan | 10 Menit
Pendahuluan menanyakan kabar (orientasi)

2. Guru bersama murid membaca doa
dengan dipimpin oleh ketua kelas,
selain  berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap  syukur
(Religius)

3. Guru menyiapkan murid secara fisik
dan mental dengan menanyakan kabar,
kesiapan murid serta kehadiran murid
(komunikatif)

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada murid untuk memotivasi
mengantar  kemateri  yang  akan
dipelajari

5. Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tem aserta
tujuan pembelajaran (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
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materi pokok yaitu puisi bebas

Kegiatan Inti

. Pertanyaan Mendasar.

1) Penayangan video puisi

2) Murid bertanya tentang penayangan
video puisi

3) Guru memberikan penguatan konsep
materi melalui media video

4) Murid mengerjakan LKPD menulis
puisi bebas

Mendesain Perencanaan Proyek.

1) Guru membagi murid kedalam
beberapa kelompok secara
heterogen.

2) Guru menyusun jadwal pembuatan
proyek.

3) Guru  memonitoring  keaktifan
perkembangan proyek.

Menguji Hasil

1) Murid mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

. Evaluasi Pengalaman Belajar

1) Murid dalam kelompoknya
mengomentari karya kelompok lain.

2) Guru memberikan komentar atas
penampilan kelompok.

50 Menit

Kegiatan
Penutup

. Guru menyimpulkan kegiatan belajar

hari ini dan memberikan penghargaan
kepada murid dalam bekerjasama.

. Guru menjelaskan materi dan tujuan

pertemuan selanjutnya

. Guru mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam

10 Menit

H. Penilaian

Instrumen

A A

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

Kunci Jawaban

:Tes

: Uraian Singkat, Hasil kerja Murid (puisi)

: Terlampir

: Terlampir

Pedoman Penskoran :Terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN 11

Nama Sekolah : SD Inpres Tabaringan
Kelas / Semester :V (Lima) /2 (Dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan  berfikir dan bertindak Kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan murid sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku murid sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
1. Kompetensi Dasar (KD)
7.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
2. Indikator Pencapaian
a. Memahami unsur-unsur puisi.
b. Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana.
c. Menulis puisi bebas.
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat :

1) Memahami unsur-unsur puisi dengan tepat.

2) Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan
sederhana dengan tepat.

3) Menulis puisi bebas dengan tepat.

. Materi Pokok

Menulis Puisi Bebas

. Metode, Model dan Media Pembelajaran:

1. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan
2. Model : Project Based Learning.

. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : buku bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 pengarang:
Samidi, Tri Puspita sari

2. Media : video.

. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan | 10 Menit
Pendahuluan menanyakan kabar (orientasi)

2. Guru bersama murid membaca doa
dengan dipimpin oleh ketua Kkelas,
selain  berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap  syukur
(Religius)

3. Guru menyiapkan murid secara fisik
dan mental dengan menanyakan kabar,
kesiapan murid serta kehadiran murid
(komunikatif)

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada murid untuk memotivasi
mengantar  kemateri  yang  akan
dipelajari

5. Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tem aserta
tujuan pembelajaran (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
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materi pokok yaitu puisi bebas

Kegiatan Inti

Pertanyaan Mendasar.

1) Penayangan video puisi

2) Murid bertanya tentang penayangan
video puisi

3) Guru memberikan penguatan konsep
materi melalui media video

4) Murid mengerjakan LKPD menulis
puisi bebas

Mendesain Perencanaan Proyek.

1) Guru membagi murid kedalam
beberapa kelompok secara
heterogen.

2) Guru menyusun jadwal pembuatan
proyek.

3) Guru  memonitoring  keaktifan
perkembangan proyek.

Menguji Hasil

1) Murid mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Evaluasi Pengalaman Belajar

1) Murid dalam kelompoknya
mengomentari karya kelompok lain.

2) Guru memberikan komentar atas
penampilan kelompok.

50 Menit

Kegiatan
Penutup

. Guru menyimpulkan kegiatan belajar

hari ini dan memberikan penghargaan
kepada murid dalam bekerjasama.

. Guru menjelaskan materi dan tujuan

pertemuan selanjutnya

. Guru mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam

10 Menit

H. Penilaian

A A

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

Kunci Jawaban

:Tes

: Terlampir

: Terlampir

Pedoman Penskoran :Terlampir

: Uraian Singkat, Hasil kerja Murid (puisi)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN 111

Nama Sekolah : SD Inpres Tabaringan
Kelas / Semester :V (Lima) /2 (Dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan murid sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku murid sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
1. Kompetensi Dasar (KD)
7.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
2. Indikator Pencapaian
a. Memahami unsur-unsur puisi.
b. Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana.
c. Menulis puisi bebas.
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat :

1) Memahami unsur-unsur puisi dengan tepat.

2) Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan
sederhana dengan tepat.

3) Menulis puisi bebas dengan tepat.

. Materi Pokok

Menulis Puisi Bebas

. Metode, Model dan Media Pembelajaran:

1. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan
2. Model : Project Based Learning.

. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : buku bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 pengarang:
Samidi, Tri Puspita sari

2. Media : video.

. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Kegiatan 1. Guru  mengucapkan salam dan | 10 Menit
Pendahuluan menanyakan kabar (orientasi)

2. Guru bersama murid membaca doa
dengan dipimpin oleh ketua kelas,
selain  berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap  syukur
(Religius)

3. Guru menyiapkan murid secara fisik
dan mental dengan menanyakan kabar,
kesiapan murid serta kehadiran murid
(komunikatif)

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada murid untuk memotivasi
mengantar  kemateri  yang  akan
dipelajari

5. Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tem aserta
tujuan pembelajaran (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
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materi pokok yaitu puisi bebas

Kegiatan Inti | 1.

Pertanyaan Mendasar.

1) Penayangan video puisi

2) Murid bertanya tentang penayangan
video puisi

3) Guru memberikan penguatan konsep
materi melalui media video

4) Murid mengerjakan LKPD menulis
puisi bebas

Mendesain Perencanaan Proyek.

1) Guru membagi murid kedalam
beberapa kelompok secara
heterogen.

2) Guru menyusun jadwal pembuatan
proyek.

3) Guru  memonitoring  keaktifan
perkembangan proyek.

Menguji Hasil

1) Murid mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Evaluasi Pengalaman Belajar

1) Murid dalam kelompoknya
mengomentari karya kelompok lain.

2) Guru memberikan komentar atas
penampilan kelompok.

50 Menit

Kegiatan iL:

Penutup

Guru menyimpulkan kegiatan belajar
hari ini dan memberikan penghargaan
kepada murid dalam bekerjasama.

Guru menjelaskan materi dan tujuan
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam

10 Menit

H. Penilaian

1.
2
3.
4
5

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

Kunci Jawaban

:Tes

: Uraian Singkat, Hasil kerja Murid (puisi)

: Terlampir

: Terlampir

Pedoman Penskoran  :Terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SD Inpres Tabaringan
Kelas / Semester :V (Lima) /2 (Dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan  berfikir dan bertindak Kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan murid sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku murid sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
1. Kompetensi Dasar (KD)
7.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
2. Indikator Pencapaian
a. Memahami unsur-unsur puisi.
b. Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana.
c. Menulis puisi bebas.
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat :

1) Memahami unsur-unsur puisi dengan tepat.

2) Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan
sederhana dengan tepat.

3) Menulis puisi bebas dengan tepat.

. Materi Pokok

Menulis Puisi Bebas

. Metode, Model dan Media Pembelajaran:

1. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan
2. Model . Project Based Learning.

. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : buku bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 pengarang:
Samidi, Tri Puspita sari

2. Media : video.

. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan | 10 Menit
Pendahuluan menanyakan kabar (orientasi)

2. Guru bersama murid membaca doa
dengan dipimpin oleh ketua kelas,
selain  berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap  syukur
(Religius)

3. Guru menyiapkan murid secara fisik
dan mental dengan menanyakan kabar,
kesiapan murid serta kehadiran murid
(komunikatif)

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada murid untuk memotivasi
mengantar  kemateri  yang  akan
dipelajari

5. Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tem aserta
tujuan pembelajaran (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
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materi pokok yaitu puisi bebas

Kegiatan Inti | 1.

Pertanyaan Mendasar.

1) Penayangan video puisi

2) Murid bertanya tentang penayangan
video puisi

3) Guru memberikan penguatan konsep
materi melalui media video

4) Murid mengerjakan LKPD menulis
puisi bebas

Mendesain Perencanaan Proyek.

1) Guru membagi murid kedalam
beberapa kelompok secara
heterogen.

2) Guru menyusun jadwal pembuatan
proyek.

3) Guru  memonitoring  keaktifan
perkembangan proyek.

Menguji Hasil

1) Murid mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Evaluasi Pengalaman Belajar

1) Murid dalam kelompoknya
mengomentari karya kelompok lain.

2) Guru memberikan komentar atas
penampilan kelompok.

50 Menit

Kegiatan iL:

Penutup

Guru menyimpulkan kegiatan belajar
hari ini dan memberikan penghargaan
kepada murid dalam bekerjasama.

Guru menjelaskan materi dan tujuan
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam

10 Menit

H. Penilaian

1.
2
3.
4
5

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

Kunci Jawaban

:Tes

: Uraian Singkat, Hasil kerja Murid (puisi)

: Terlampir

: Terlampir

Pedoman Penskoran  :Terlampir




91

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN II

Nama Sekolah : SD Inpres Tabaringan
Kelas / Semester :V (Lima)/2 (Dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan murid sehat, dan tindakan yang
mencerminkan perilaku murid sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
1. Kompetensi Dasar (KD)
7.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
2. Indikator Pencapaian
a. Memahami unsur-unsur puisi.
b. Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana.
c. Menulis puisi bebas.
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat :

1) Memahami unsur-unsur puisi dengan tepat.

2) Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan
sederhana dengan tepat.

3) Menulis puisi bebas dengan tepat.

. Materi Pokok

Menulis Puisi Bebas

. Metode, Model dan Media Pembelajaran:

1. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan
2. Model : Project Based Learning.

. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : buku bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 pengarang:
Samidi, Tri Puspita sari

2. Media : video.

. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan | 10 Menit
Pendahuluan menanyakan kabar (orientasi)

2. Guru bersama murid membaca doa
dengan dipimpin oleh ketua Kkelas,
selain  berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap  syukur
(Religius)

3. Guru menyiapkan murid secara fisik
dan mental dengan menanyakan kabar,
kesiapan murid serta kehadiran murid
(komunikatif)

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada murid untuk memotivasi
mengantar  kemateri  yang  akan
dipelajari

5. Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tem aserta
tujuan pembelajaran (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
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materi pokok yaitu puisi bebas

Kegiatan Inti | 1.

Pertanyaan Mendasar.

1) Penayangan video puisi

2) Murid bertanya tentang penayangan
video puisi

3) Guru memberikan penguatan konsep
materi melalui media video

4) Murid mengerjakan LKPD menulis
puisi bebas

Mendesain Perencanaan Proyek.

1) Guru membagi murid kedalam
beberapa kelompok secara
heterogen.

2) Guru menyusun jadwal pembuatan
proyek.

3) Guru  memonitoring  keaktifan
perkembangan proyek.

Menguji Hasil

i. Murid mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Evaluasi Pengalaman Belajar

1) Murid dalam kelompoknya
mengomentari karya kelompok lain.

2) Guru memberikan komentar atas
penampilan kelompok.

50 Menit

Kegiatan iL:

Penutup

Guru menyimpulkan kegiatan belajar
hari ini dan memberikan penghargaan
kepada murid dalam bekerjasama.

Guru menjelaskan materi dan tujuan
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam

10 Menit

H. Penilaian

1.
2
3.
4
5

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

Kunci Jawaban

:Tes

: Uraian Singkat, Hasil kerja Murid (puisi)

: Terlampir

: Terlampir

Pedoman Penskoran  :Terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN 111

Nama Sekolah : SD Inpres Tabaringan
Kelas / Semester :V (Lima) /2 (Dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan  berfikir dan bertindak Kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan murid sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku murid sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
1. Kompetensi Dasar (KD)
7.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
2. Indikator Pencapaian
a. Memahami unsur-unsur puisi.
b. Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan sederhana.
c. Menulis puisi bebas.
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat :

1) Memahami unsur-unsur puisi dengan tepat.

2) Memahami langkah menulis puisi bebas dengan mudah dan
sederhana dengan tepat.

3) Menulis puisi bebas dengan tepat.

. Materi Pokok

Menulis Puisi Bebas

. Metode, Model dan Media Pembelajaran:

1. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, ceramah, penugasan
2. Model : Project Based Learning.

. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : buku bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5 pengarang:
Samidi, Tri Puspita sari

2. Media : video.

. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan | 10 Menit
Pendahuluan menanyakan kabar (orientasi)

2. Guru bersama murid membaca doa
dengan dipimpin oleh ketua kelas,
selain  berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap  syukur
(Religius)

3. Guru menyiapkan murid secara fisik
dan mental dengan menanyakan kabar,
kesiapan murid serta kehadiran murid
(komunikatif)

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada murid untuk memotivasi
mengantar  kemateri  yang  akan
dipelajari

5. Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tem aserta
tujuan pembelajaran (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
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materi pokok yaitu puisi bebas
2 Kegiatan Inti | 1. Pertanyaan Mendasar. 50 Menit

1) Penayangan video puisi

2) Murid bertanya tentang penayangan
video puisi

3) Guru memberikan penguatan konsep
materi melalui media video

4) Murid mengerjakan LKPD menulis
puisi bebas

2. Mendesain Perencanaan Proyek.

1) Guru membagi murid kedalam
beberapa kelompok secara
heterogen.

2) Guru menyusun jadwal pembuatan
proyek.

3) Guru  memonitoring  keaktifan
perkembangan proyek.

3. Menguji Hasil

i. Murid mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya
4. Evaluasi Pengalaman Belajar

1) Murid dalam kelompoknya
mengomentari karya kelompok lain.

2) Guru memberikan komentar atas
penampilan kelompok.

3 Kegiatan . Guru menyimpulkan kegiatan belajar | 10 Menit
Penutup hari ini dan memberikan penghargaan
kepada murid dalam bekerjasama.
. Guru menjelaskan materi dan tujuan
pertemuan selanjutnya
. Guru mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam
H. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes
2. Bentuk Instrumen : Uraian Singkat, Hasil kerja Murid (puisi)
3. Instrumen : Terlampir
4. Kunci Jawaban : Terlampir
5. Pedoman Penskoran :Terlampir
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Materi Ajar:

A. Pengertian Puisi

Puisi bisa diartikan sebagai ungkapan dengan serangkaian kata-
kata yang penuh makna, sebagai ungkapan pemikiran, perasaan yang
bersifat subjektif, atau sebagai kata yang dipilih dan disusun dengan
keindahan sehingga mempunyai makna dan rasa tertentu. Puisi
didefinisikan secara tepat tidaklah mudah karena bentuk puisi yang unik.
Keunikan itulah yang membuat puisi mudah dikenali daripada jenis sastra
yang lain.

B. Unsur-Unsur Puisi

Puisi dibangun oleh dua unsur pembangun, yaitu unsur instrinsik
atau unsur pembangun dari sisi dalam puisi, dan unsur ekstrinsik atau
unsur pembangun dari sisi luar puisi.
a. Unsur instrinsik
1) Amanat

Amanat dalam puisi biasanya disatukan dengan sikap karena
amanat diperoleh pembaca setelah pembaca membaca puisi sampai
selesai. Dilihat dari segi pembaca maka amanat akan mempengaruhi
sikap, cara pandang, dan wawasan pembacanya. Meskipun demikian
amanat harus tetap sesuai dengan tema puisi murid. Jadi amanat puisi
adalah pesan atau nasihat yang ada dalam puisi yang didapat oleh
pembaca melalui puisi yang dibacanya.
2) Citraan atau Pengimajian

Citraan atau Pengimajian adalah susunan kata yang dapat
memperjelas atau memperkonkret apa yang dinyatakan oleh murid.
Citraan dalam puisi digunakan murid sebagai cara untuk memperjelas
agar pembaca memahami puisi ciptaannya. Citraan ada empat bentuk,
yaitu: (1) penglihatan, (2) pendengaran, (3) penciuman, dan (4) perasaan.
3) Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara khas yang dipakai murid untuk
menimbulkan efekng pe estetis pada karya puisi yang dihasilkannya. Cara
ini dilakukan dengan memanfaatkan kekayaan bahasa yang dimiliki oleh
murid melalui pengulangan bunyi, pengulangan kata, dan kalimat.
Pengulangan bunyi contohnya penggunaan rima dalam puisi. Pengulangan
kata meliputi repetisi dan diksi, serta dalam bentuk pengulangan kalimat
meliputi gaya implisit dan retorika. Gaya bahasa ada beberapa jenis,
diantaranya sebagai berikut:
a) Personifikasi merupakan kiasan, namun ada yang menggolongkan

kedalam gaya bahasa. Personifikasi ialah mempersamakan benda
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dengan manusia, hal ini menyebabkan lukisan menjadi hidup,
berperan menjadi lebih jelas, dan memberikan bayangan angan yang
konkret. Misalnya “petir yang berteriak”, “awan pun terdiam”.
Personifikasi atau perorangan benda yang mati mempunyai gerak
orang, diumpamakan hidup bagai orang.

b) Metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan suatu benda
dengan benda lain karena memiliki sifat yang sama atau hampir sama.
Contoh : cuaca terlihat mendung karena sang raja siang enggan
menampakkan dirinya.

c) Metonimia adalah gaya bahasa yang dalam pengungkapannya
menggunakan nama untuk benda lain yang menjadi merek, ciri khas,
atau atribut.

Contoh : karena sering menghisap djarum, dia terserang penyakit
paru-paru.

d) Litotes adalah ungkapan berupa penurunan kualitas suatu fakta dengan
tujuan merendahkan diri.

Contoh : terimalah kado yang tidak berharga ini sebagai tanda terima
kasihku.

e) Hiperbola adalah ungkapan yang melebih-lebihkan kenyataan
sehingga menjadi tidak masuk akal.

Contoh : gedung-gedung perkantoran di kota-kota besar telah
mencapai langit.

f) Personifikasi adalah ungkapan dengan menggunakan perilaku manusia
yang diberikan kepada sesuatu yang bukan manusia.

Contoh : hembusan angin di tepi pantai membelai rambutku.
b. Unsur ekstrinsik
Unsur ekstrinsik ini cukup berpengaruh terhadap keutuhan puisi.

Oleh karena itu, disebut unsur dari luar, tetapi sangat mempengaruhi

totalitas puisi. Unsur ekstrinsik terdiri atas: unsur biografi murid, unsur

kesejarahan, dan unsur kemasyarakatan.

. Contoh Puisi Bebas

Sepak Bola

Begitu senang aku bermain

Hingga waktu sampai aku lupakan
Berlari, menyerang, menyerbu lawan
Membawa bola lari masuk ke gawang
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Oh, sepak bola
Siapa gerangan engkau mencipta
Keberadaanmu membawa angin segar dunia
Semangat di dalammu.
Membawakan kobaran gelora

Oh, sepak bola

Apa dikata engkau tiada

Dunia sepi!, sunyi!, suram!

Bak kota mati yang ditinggal pergi

Membawa angin segar (majas personifikasi)

Sepi sunyi suram (repetisi)

Bak kota mati (perumpamaan dan majas personifikasi)

D. Langkah-Langkah Menulis Puisi
Menulis puisi ada empat langkah sebagai berikut:
. Menentukan tema.
. Menuliskan ide yang terlintas saat itu juga.
. Menulis cepat.
. Mengedit puisi hasil tulisan cepat sebelumnya.

o O T o
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TES SIKLUS |
NAMA
KELAS
ALOKASI WAKTU : 2 X 35 menit

Buatlah puisi dengan judul “Tanah Airku Indonesia”!
Dengan memperhatikan aspek-aspek:

Diksi

Tema

Isi

Gaya Bahasa
Pengimajian
Rima
Amanat
Tata bahasa

SQe@ o o0 o
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TES SIKLUS 11
NAMA
KELAS
ALOKASI WAKTU : 2 X 35 menit

Buatlah puisi dengan judul “Sekolahku”!

Dengan memperhatikan aspek-aspek:

Diksi

Tema

Isi

Gaya Bahasa
Pengimajian
Rima
Amanat
Tata bahasa

—STQ Mo o0 o
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LAMPIRAN D

Kategorisasi Hasil Belajar Murid Siklus | dan Siklus 11
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KATEGORISASI SKOR HASIL BELAJAR MURID

No. Urut Siklus | Siklus 11
Skor Ket Skor Ket
1. 77 Tuntas 80 Tuntas
2. 77 Tuntas 80 Tuntas
3. 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
4. 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
5. 51 Tidak Tuntas 80 Tuntas
6. 51 Tidak Tuntas 97 Tuntas
7. 51 Tidak Tuntas 97 Tuntas
8. 51 Tidak Tuntas 97 Tuntas
9. 51 Tidak Tuntas 97 Tuntas
10. 77 Tuntas 97 Tuntas
AL 86 Tuntas 100 Tuntas
12. 51 Tidak Tuntas 66 Tidak Tuntas
13. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
14. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
13 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
16. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
17. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
18. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
19. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
20. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
21. 66 Tidak Tuntas 100 Tuntas
22. 66 Tidak Tuntas 100 Tuntas
23. 66 Tidak Tuntas 100 Tuntas
24. 66 Tidak Tuntas 100 Tuntas
25. 66 Tidak Tuntas 100 Tuntas
26. 86 Tuntas 100 Tuntas
27. 86 Tuntas 100 Tuntas
28. 86 Tuntas 100 Tuntas
29. 86 Tuntas 100 Tuntas
30. 94 Tuntas 100 Tuntas
31. 94 Tuntas 100 Tuntas
Jumlah 2045 2951
Rata-Rata 66 95




Nilai Keterampilan Menulis Puisi Murid Siklus |
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No Urut Diksi Tema Isi Gaya Pengimajian Rima Amanat Jumlah Skor Nilai
Bahasa %xloo
1. 4 4 4 4 4 4 3 27 77
2. 4 4 4 4 4 4 3 27 77
3. 2 2 2 D 2 2 2 14 40
4. 2 2 2 2 2 2 2 14 40
5. 3 3 3 3 s 2 2 18 51
6. 3 3 3 3 A 2 2 18 51
7. 3 3 3 3 2 2 2 18 51
8. 3 3 3 3 2 2 2 18 51
9. 3 3 3 3 2 2 2 18 51
10. 4 4 4 4 4 4 3 27 77
11. 5 5 4 4 4 4 4 30 86
12. 3 3 3 3 2 2 2 18 51
13. 3 3 3 B 3 3 3 21 60
14. 3 3 3 5 3 8 3 21 60
15. 3 3 3 3 5 3 3 21 60
16. 3 3 3 3 3 3 3 21 60
17. 3 3 3 3 X 3 3 21 60
18. 3 3 3 9 3 3 3 21 60
19. 3 3 8 S 3 3 3 21 60
20. 3 3 3 3 3 3 3 21 60
21. 4 4 3 3 3 3 3 23 66
22. 4 4 3 3 3, 3 3 23 66
23. 4 4 3 4 9 3 3 23 66
24. 4 4 3 3 3 3 3 23 66
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25. 4 4 3 3 3 3 3 23 66
26. 5 5 4 4 4 4 4 30 86
217. 5 5 4 4 4 4 4 30 86
28. 5 5 4 4 4 4 4 30 86
29. 5 5 4 4 4 4 4 30 86
30. 5 5 5 5 5 4 4 33 94
31. 5 5 5 5 5 4 4 33 94
Jumlah 113 113 103 103 97 D 92 2045
Rata- 22,6 22,6 20,6 20,6 19,4 19 18,4 66
Rata




Nilai Keterampilan Menulis Puisi Murid Siklus 11
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No Urut Diksi Tema Isi Gaya Pengimajian Rima Amanat Jumlah Skor Nilai
Bahasa %xloo
1. 4 4 4 4 4 4 4 28 80
2. 4 4 4 4 4 4 4 28 80
3. 4 4 4 4 4 4 4 28 80
4. 4 4 4 4 4 4 4 28 80
5. 4 4 4 4 4 4 4 28 80
6. 5 5 o) 5 5 5 5 34 97
7. 5 5 5 5 5 5 5 34 97
8. 5 5 5 3 5 5 5 34 97
9. 5 5 s, 5 5 5 5 34 97
10. 5 5 5 5 5 5 5 34 97
11. 5 5 S 5 5 3 5 35 100
12. 4 4 4 4 4 3 3 23 66
13. 5 5 5 5 5 5 b 35 100
14. 5 5 5 5 . 5 5 35 100
15. 5 5 5 5 9 5 5 35 100
16. 5 5 5 5 B 5 5 35 100
17. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
18. 5 5 - 5 5 5 5 35 100
19. 5 5 5 S 5 5 5 35 100
20. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
21. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
22, 5 5 5 5 5 5 5 35 100
23. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
24, 5 5 5 5 5 5 5 35 100
25. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
26. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
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217. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
28. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
29. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
30. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
31. 5 5 5 5 5 5 5 35 100
Jumlah 149 149 149 149 149 148 148 2951
Rata- 29,8 29,8 29,8 29,8 29,8 29,6 29,6 95

Rata




Tabel Penilaian Penulisan Puisi
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Aspek

Indikator

Skor

Diksi

Sangat baik: murid mampu memilih kata dengan
tepat, penggunaan kata efektif, dan penggunaan
bahasanya padat

Baik: murid dapat memilih kata dengan baik, tetapi
penggunaan kata cukup efektif, penggunaan bahasa
padat

Cukup: murid dapat memilih kata dengan cukup
baik, penggunaan kata cukup efektif, penggunaan
bahasa kurang padat

Kurang: murid kurang dapat memilih kata dengan
tepat, penggunaan kata kurang efektif, penggunaan
bahasa kurang padat

Sangat kurang: murid tidak dapat memilih kata
dengan tepat, penggunaan kata tidak efektif,
penggunaan bahasa tidak padat

Tema

Sangat baik: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema dengan isi
puisi yang dibuat

Baik: Murid mampu menulis puisi yang di dalamnya
cukup terdapat kesesuaian antara tema dengan isi
puisi yang dibuat

Cukup: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya kurang terdapat kesesuaian antara tema
dengan isi puisi yang dibuat

Kurang: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya kurang sekali terdapat adanya kesesuaian
antara tema dengan isi puisi yang dibuat

Sangat kurang: Murid mampu menulis puisi yang di
dalamnya tidak terdapat kesesuaian antara tema
dengan isi puisi yang dibuat

Isi

Sangat baik: isi puisi sesuai dengan judul dan tema,
terdapat unsur perasan yang kuat pada puisi

Baik: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema,
terdapat unsur perasan yang kuat pada puisi

Cukup: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan
tema, terdapat unsur perasan yang cukup kuat pada
puisi

Kurang: isi puisi kurang sesuai dengan judul dan
tema, terdapat unsur perasan yang kurang kuat pada
puisi

Sangat kurang: isi puisi tidak sesuai dengan judul
dan tema, terdapat unsur perasan yang tidak kuat
pada puisi
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Gaya
Bahasa

Sangat baik: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 5 gaya bahasa dan sangat
ekspresif

Baik: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 4 gaya bahasa dan
ekspresif

Cukup: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 3 gaya bahasa dan cukup
ekspresif

Kurang: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 2 gaya bahasa dan kurang
ekspresif

Sangat kurang: murid mampu menulis puisi dengan
menggunakan minimal ada 1 gaya bahasa dan tidak
ekspresif

Pengimajian

Sangat baik: murid mampu menggunakan kata-kata
dengan tepat, dapat memunculkan imajinasi dan daya
khayal, kreatif, dan mengesankan

Baik: murid mampu menggunakan kata-kata dengan
tepat, dapat memunculkan imajinasi dan daya khayal,
tetapi cukup kreatif dan cukup mengesankan

Cukup: murid mampu menggunakan kata-kata
dengan tepat, dapat memunculkan imajinasi dan daya
khayal, tetapi kurang kreatif dan kurang
mengesankan

Kurang: murid kurang dapat menggunakan kata-kata
dengan tepat, kurang memunculkan imajinasi dan
daya khayal, kurang kreatif dan kurang mengesankan

Sangat kurang: murid tidak dapat menggunakan
kata-kata dengan tepat, tidak memunculkan imajinasi
dan daya khayal, tidak kreatif dan tidak mengesankan

Rima

Sangat baik: murid mampu menulis puisi dengan
rima yang digunakan tepat, bervariasi, dan
menimbulkan keindahan

Baik: murid mampu menulis puisi dengan rima yang
digunakan sudah baik, bervariasi, dan cukup
menimbukan keindahan

Cukup: murid mampu menulis puisi dengan rima
yang digunakan belum tepat, belum bervariasi, dan
belum menimbulkan keindahan

Kurang: murid mampu menulis puisi dengan masih
ada rima yang digunakan kurang tepat, kurang
bervariasi, dan kurang menimbulkan keindahan

Sangat kurang: murid mampu menulis puisi dengan
rima yang digunakan tidak tepat, tidak bervariasi, dan
tidak menimbukan keindahan
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Amanat Sangat baik: terdapat penyampaian pesan yang jelas 5
baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan
tema

Baik: terdapat penyampaian pesan yang cukup jelas 4
baik tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai
dengan tema

Cukup: terdapat penyampaian pesan yang cukup 3
jelas baik tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai
dengan tema

Kurang: terdapat penyampaian pesan yang kurang 2
jelas baik tersirat maupun tersurat yang kurang sesuai
dengan tema

Sangat kurang: tidak terdapat penyampaian pesan 1
yang jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai
dengan tema

Sumber : Nurgiyantoro (2017:327)
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LAMPIRAN F

Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Lembar Observasi
Aktivitas Murid Pada Siklus | dan Siklus 11



Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!
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NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SIKLUS |
Ya Tidak
A. | PENDAHULUAN
1. Memberi salam N
2. Berdoa \
3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak \
dalam menulis puisi
4. Penyampaian kompentensi yang ingin \
dicapal.
B. | KEGIATAN INTI
1. Guru menayangkan video puisi N
2. Guru memberikan penguatan konsep \
materi melalui media video
3. Guru membagi murid kedalam beberapa \
kelompok secara heterogen.
4. Guru menyusun jadwal pembuatan V
proyek.
5.9 Gunu memonitoring keaktifan \
perkembangan proyek.
6. Guru  memberikan  komentar  atas V
penampilan kelompok.
C. | KEGIATAN PENUTUP
1. Evaluasi N
2. Pemberian pesan-pesan moral \
3. Menutup Pelajaran \




Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!
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NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SIKLUS |
Ya Tidak
A. | PENDAHULUAN
5. Memberi salam N
6. Berdoa V
7. Bertanya jawab tentang pengalaman anak \
dalam menulis puisi
8. Penyampaian kompentensi yang ingin \
dicapai.
B. | KEGIATAN INTI
7. Guru menayangkan video puisi N
8. Guru memberikan penguatan konsep \
materi melalui media video
9. Guru membagi murid kedalam beberapa V
kelompok secara heterogen.
10. Guru  menyusun jadwal pembuatan \
proyek.
11. Guru memonitoring keaktifan V
perkembangan proyek.
12. Guru  memberikan  komentar  atas V
penampilan kelompok.
C. | KEGIATAN PENUTUP
4. Evaluasi N
5. Pemberian pesan-pesan moral \
6. Menutup Pelajaran \




Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus | Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran.
Murid yang memperhatikan penjelasan guru.
Murid aktif bertanya dan berpendapat.
Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya.
Murid bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.
Murid mampu menyusun puisi.
Murid menyelesaikan tugas tepat waktu.

Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari.

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).

CoNoor~wWNE
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus | Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran.
Murid yang memperhatikan penjelasan guru.
Murid aktif bertanya dan berpendapat.
Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya.
Murid bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.
Murid mampu menyusun puisi.
Murid menyelesaikan tugas tepat waktu.

Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari.

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).

CoNoor~wWNE
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Aspek yang Diamati
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus | Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran.

Murid yang memperhatikan penjelasan guru.

Murid aktif bertanya dan berpendapat.

Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Murid bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.

Murid mampu menyusun puisi.

Murid menyelesaikan tugas tepat waktu.

Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari.
Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus Il Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

CoNoor~wWNE

Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran.

Murid yang memperhatikan penjelasan guru.

Murid aktif bertanya dan berpendapat.

Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Murid bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.

Murid mampu menyusun puisi.

Murid menyelesaikan tugas tepat waktu.

Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari.

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus Il Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

CoNoor~wWNE

Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran.

Murid yang memperhatikan penjelasan guru.

Murid aktif bertanya dan berpendapat.

Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Murid bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.

Murid mampu menyusun puisi.

Murid menyelesaikan tugas tepat waktu.

Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari.

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus Il Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

CoNoor~wWNE

Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran.

Murid yang memperhatikan penjelasan guru.

Murid aktif bertanya dan berpendapat.

Murid mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Murid bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.

Murid mampu menyusun puisi.

Murid menyelesaikan tugas tepat waktu.

Murid mampu membuat kesimpulan atas hal yang telah dipelajari.

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
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Menjelaskan Materi Pelajaran
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Membimbing Murid

Murid Membacakan Hasil Kerjanya
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Dipindai dengan CamScanner
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